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ABSTRAK 


Pemahaman hadis lahir dari masa kenabian dan berkembang 
sampai saat ini. Dua arus utama dalam pergelutan pemahaman hadis 
diwarnai oleh kelompok tradisionalis dan kelompok rasionalis. 


Kelompok tradisionalis sangat fokus memahami teks pada bunyi 
teks, sehingga pemaknaan terhadap teks tidak dipertimbangkan pada 
aspek-aspke lain di luar teks. Oleh karena itu, metode yang mereka 
gunakan dalam memahami hadis disebut tektual. Kelompok rasionalis 
tidak hanya fokus pada teks dalam memahami hadis, tetapi juga 
mempertimbangkan beberapa aspek di luar teks untuk mengetahui 
konteks dari pada hadis. Metode kelompok ini disebut sebagai 
kontekstual. 


Metode kontekstual sangat penting untuk mencapai pemahaman 
hadis yang tepat dan benar karena teks hadis adalah kalimat yang 
terucap dan prilaku yang tergambar sebagai sebuah respons atas 
kejadian di masa kenabian, sehingga hadis tidak bisa dilepaskan dari 
konteksnya saat itu. Demi menghidupkan teks hadis di masa kini, 
dibutuhkan metode pemahaman hadis yang disesuaikan dengan 
kondisi yang terjadi. 

Buku ini menghadirkan teori dan praktik dari metode 
pemahaman hadis yang mempertimbangkan sebelas (11) aspek di 
dalam dan di luar teks, sehingga dapat memberikan gambaran jelas. 


Kata kunci: Hadis, Pemahaman Kontekstual, Rasional. 
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Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam buku 
ini adalah sebagai berikut: 


A. Konsonan 


b - 25 z - 5 f - 23 
t — —-l — Pn 
— ni 4 (&) 
th — 53 sh — & k - Bi 
J | Ss — 1 5 
T v J 
h - d - 1 m - 
c Uu? ( 
kh - c t — 5 n — 5 
d - 5 Z z G h - UK 
dh - $ j — w - 
2 — 5, 
Tr — gh — n y — 
5 « S 
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B. Vokal 
1. Vokal Tunggal 
Tanda | Nama | Huruf Latin | Nama 
fathah A 
Kasrah I 
6 dhammah U 
2. Vokal Rangkap 
Tanda Nama Gabungan Huruf | Nama 
(Ea fathah dan ya Ai adani 
s3. | fathah dan wau Au adan w 
Contoh: 
Uk : Husain JS : haul 
C. Maddah 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
Ta fathah dan alif a a dan garis di atas 
kasrah dan ya 1 i dan garis di atas 
— 
5 dhammah dan wau u u dan garis di atas 
- 
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D. Ta? marbutah (3) 

Transliterasi ta?” marbutah ditulis dengan “h” baik dirangkai 
dengan kata sesudahnya maupun tidak contoh mar'ah (3) 
madrasah (&. ) 

Contoh: 


3 Ya 4uJkI —: al-Madinah al-Munawwarah 


E. Shaddah 

Shaddah'/tashdid di transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang bersaddah itu. 
Contoh: 


W, : rabbana J5 : nazzal 


F. Kata Sandang 
Kata sandang “Wi 


79 


dilambangkan berdasar huruf yang 
mengikutinya, jika diikuti huruf syamsiyah maka ditulis sesuai huruf 
yang bersangkutan, dan ditulis “al” jika diikuti dengan huruf 
gamariyah. Selanjutnya ! J ditulis lengkap baik menghadapi al- 
Oomariyah contoh kata al-Oomar (|) maupun al- Syamsiyah 
seperti kata al-Rajulu ( J-! ) 

Contoh: 


oma! : al-Shams Sa : al-Oalam 


G. Pengecualian Transliterasi 

Adalah kata-kata bahasa arab yang telah lazim digunakan di 
dalam bahasa Indonesia dan menjadi bagian dalam bahasa Indonesia, 
seperti lafal &i, asm a@' al-husna dan ibn, kecuali menghadirkannya 


dalam konteks aslinya dan dengan pertimbangan konsistensi dalam 
penulisan 


@ 
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BAB I 


A. Latar Belakang 


Para ulama telah mempelajari pokok bahasan pemahaman 
Hadits. Topik utama yang dibahas adalah sikap kritis ahli hadis 
terhadap pemahaman hadis, seperti sikap kritis terhadap pilihan 
hadis-sanad dan metode pemahaman ahli hadis melalui pendekatan 
tekstual atau kontekstual. 


Menurut Muhammad al-Ghazali (1917-1996 M.), para ahli hadis 
sering disingkirkan sebagai kelompok yang tidak rasional dalam 
memahami teks-teks agama karena pendekatan tekstualis terhadap 
hadis muncul karena mereka tidak dididik sebagai ahli hukum, yang 
menyebabkan kemunculannya cara berpikir fundamentalisme. ' 


Ali Mustafa Yagub menolak tudingan tersebut dengan 
menyatakan bahwa ahli hadits adalah orang yang mendalami bidang 
hukum Islam secara menyeluruh, sehingga sikap fundamentalis dan 
sektarian tidak terkait dengan cara pandang ahli hadits dalam 
menggambarkan fenomena budaya lokal. ? 


Pemetaan ahli hadis yang memiliki karakter terkstualis dan 
kontekstualis sudah ada sejak masa klasik, tepatnya awal abad ke-3 


| Muhammad al-Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyah Bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith 
(Beirut: Dar al-Shurig, 1989). 
2 Ali Mustafa Yagub, Peran Ilmu Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam (Jakarta: Pustaka 


Firdaus, 1999). 
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H. Tokoh-tokoh yang dikenal sebagai kelompok tekstualis adalah al- 
Shafit (150-204 H.), Ahmad ibn Hanbal (164-241/242 H.), Dawud 
al-Asbihani al-Zahiri (200-270 H.), Ibn Hazm al-Andalusi (384-456 
H.), Ibn Taymiyah (661-728 H.), Ibn Gayyim al-Jawziyah (691-751 
H.), al-Bukhari (194-256 H.), Muslim (204-261 H.), al-Nasa'7 (215- 
303 H.), Abu Dawud (202-275 H.), Ibn Majah (209-273 H.), al- 
Bayhagi (384-458 H.), Ibn Hajar al-“Asgalani (773-852 H.), al- 
Nawawi (631-676 H.), al-Suyati (849-911 H.), al-Shawkani (1173- 
1250 H.), al-“Azim Abadi (1273-1329 H.), dan al-Mubarakfiri (W. 
1353 H.). Adapun tokoh-tokoh ahli hadis yang dikenal sebagai 
kelompok kontekstualis adalah Abii Hanifah (80-150 H.), Malik ibn 
Anas (93-179 H.), Sayyid Ahmad Khan (1817-1898 M.), Ghulam 
Ahmad Parwes (1903-1985 M.), Muhammad al-Ghazalit (1917-1996 
M.), dan Yusuf al-Garadawi. Di Indonesia sendiri, tokoh-tokoh yang 
digolongkan sebagai kelompok tekstualis adalah Nawawi al-Bantani 
(1813-1897 M.), Muhammad Hasyim Asy'ari (1871-1947 M), 
Ahmad Hasan (W. 1958 M.), dan Ali Mustafa Yagub (1952-2016 
M.). 

Perselisihan antara al-Ghazali dan Ali Mustafa bermula dari 
nama seorang ahli hadits yang disebutkan oleh keduanya. Al-Ghazali 
merujuk pada para ahli hadits dari kelompok Salafi Puritan yang 
selalu mendukung slogan kembali ke Al-Our'an dan Hadits dan selalu 
mengacu pada kedua perspektif untuk penilaian, sedangkan Ali 
Mustafa melihat bahwa ini bukan ahli hadits. hanya lahir dari 
kelompok salafi puritan, melainkan semua tokoh yang memiliki 
kecenderungan dan kemampuan mengkaji hadis dengan pemahaman 
yang kontekstual dan komprehensif dari perspektif yang berbeda- 
beda, mengacu pada aspek-aspek terkait keagamaan dan sosial. 


Rasionalis adalah golongan yang memandang akal dan akal 
sebagai cara terpenting untuk memecahkan masalah yang tidak dapat 


3. Ahmad Ubaydi Hasbillah, Nalar Tektual Ahli Hadis, Kajian Otoritas, uritanisasi, dan 
Enkulturasi Sunnah Nabi dalam Ormas Islam di Indonesia (Jakarta: Disertasi Sekolah 
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, Maktabah Darus Sunnah, 2017), 17. 


D 


NG 


saran 


#23? 


Aa, 
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dirasakan dengan panca indera, sehingga golongan Muktazilah 
mengartikan akal sebagai kumpulan ilmu yang diperoleh mukallaf. “ 
Pada saat yang sama, para ahli hadis sering dipandang sebagai 
kelompok yang mengingkari peran akal dalam menafsirkan teks-teks 
agama. Munculnya konflik antara ulama hadits dan kelompok 
muktazilah karena muktazilah tidak mengakui keberadaan hadits 


Ahad sebagai dasar hukum sedangkan ulama hadits menerima hadits 
Ahad sebagai dasar hukum. ? 


Para sahabat mulai menggunakan kontekstualisasi hadits-hadits 
ketika Nabi SAW masih hidup, demikian pula para sahabat hadits. 


ae 4 UB alag ae AN Ko kal Je JB as il us 
Halang A36 dig ge VI Fe IE FLV 10123 


JE3 Eb  IS saban IS ega 3 Had 
OS Wa 337 Je Ip ak Ta 


“Nabi SAW berkata kepada kami ketika kembali dari perang Ahzab: 


Janganlah salah seorang salat Asar, kecuali di kampung Bani 


Ourayzah. Sebagian kami melaksanakan salat Asar di tengah 
perjalanan menuju kampung Bani Ourayzah, kemudian sebagian 
kami berkata: kami tidak akan salat Asar sampai tiba di kampung 
Bani Ourayzah. Sebagian kami menjawab kembali: kami justru akan 
salat Asar sekarang karena tidak akan kedapatan waktu salat Asar di 
kampung Bani Ourayzah”. 


4 Machasin, Al-Oadr “Abd al-Jabbar: Mutasyabih Al-Our 'an: Dalam Rasionalitas Al-Our'an 
(Yogyakarta: LKIS, 2000), 68. 

3 Nasr Hamid Abti Zayd, Al-Imam al-Shafi 1 wa Ta 'sis al-Idulujtyah al-Wasatryah, Mabhath 
al-Sunnah (Cairo: Sina li al-Taba'ah, 1992), 79-118. 

6 Muhammad ibn Isma'Il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Dar Tug al-Najat, 2002), 2, 15, no. 


946. 


914 


Tah 
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Sebagian sahabat menggunakan pemahaman tekstual, yaitu 
melaksanakan salat Asar di kampung Bani Gurayzah, sedangkan 
sebagian lain memahaminya dengan kontekstual dan melaksanakan 
salat Asar di tengah perjalanan. 


Berdasarkan diskursus di atas, buku ini akan menjelaskan konsep 
rasionalitas dalam memahami hadis yang telah dirumuskan oleh para 
ahli hadis. Terdapat 12 metode pemahaman hadis yang diidentifikasi 
oleh penulis yang dapat dinilai sebagai upaya rasionalisasi 
pemahaman hadis. Penjelasan metode pemahaman hadis tersebut juga 
disertai dengan contoh dan penjelasannya agar dapat terlihat aspek 
rasionalitasnya. 


Buku ini akan menghadirkan potret metode pemahaman hadis 
beserta penjelasan contoh dan praktisnya dengan sudut pandang 
rasionalitas pemahaman hadis, sehingga buku ini tidak sekedar 
menjelaskan metode pemahaman secara teori dan praktis, tetapi juga 
memberikan potret sudut pandang lebih luas tentang rasionalitas 
pemahaman hadis itu sendiri. 


B. Definisi Rasio 


Kata rasio dalam bahasa Indonesia memiliki dua arti yang 
sangat berbeda, pemikiran secara logis (masuk akal) dan tidak 
bertentangan dengan konsep berpikir secara umum, dan kedua 
hubungan taraf atau bilangan antara dua hal yang memiliki kesamaan 
atau angka pembanding untuk menilai sesuatu dengan yang lainnya.' 
Dari definisi ini, penggunaan kata rasio bisa diterapkan pada dua 
makna yang berlainan, antara sebuah konsep berpikir dan bilangan 
terukur. Rasio dapat digunakan untuk merumuskan sebuah pendapat 
dari proses berpikir dan pertimbangan yang sesuai dengan pikiran 
sehat secara umum dan tidak bertentangan dengan kaidah logis. Di 
sisi lain, rasio juga dapat digunakan untuk menentukan ukuran dalam 
angka dari perbandingan dua hal yang mirip. 


1 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 


Nasional, 2008), 1173. 
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Kata akal dalam bahasa Indonesia memiliki tiga arti, yaitu: 
pertama, kemampuan berpikir untuk mengetahui sesuatu sebagai 
anugrah Tuhan untuk manusia: kedua, kemampuan berusaha untuk 
melakukan sesuatu sebagai jalan mendapatkannya, dan ketiga, 
kemampuan berbuat tipu muslihat untuk mengelabuhi sesuatu.' Dari 
sumber ini, pemaknaan akal dari aspek peruntukannya memiliki dua 
sudut pandang, antara sisi positif dan sisi negatif. Akal dapat 
digunakan untuk mendapatkan tujuan berupa informasi dan materi 
yang positif sebagai bentuk usaha mendapatkan kebenaran. Di sisi 
lain, akan juga dapat digunakan untuk mendapatkan informasi dan 
materi yang negatif untuk menipu dengan licik. 


Kata akal dalam bahasa Arab disebut '“Agl yang berarti 
mencegah dan melarang, kata “Agl juga berarti lawan kata bodoh.” 
Akal sebenarnya adalah cahaya rohani yang digunakan manusia 
untuk mengetahui perkara yang dapat diketahui dengan sederhana 
dan dengan penelusuran mendalam. Akal sudah mulai terdapat dalam 
diri manusia semenjak dilahirkan dan terus berkembang sampai masa 
balig seseorang.'? Oleh karena itu, akal bukan sebuah materiel yang 
terdapat di dalam kepala manusia yang disebut dengan otak, 
melainkan sebuah benda non-materiel untuk membantu manusia 
menangkap sesuatu yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra, 
sehingga akal berfungsi untuk menahan seseorang dari kebodohan 
dan kehancuran secara berlebihan.'' Dalam bahasa lain, otak 
memiliki kelemahan dan keterbatasan, sedangkan hakikat otak itu 
sendiri adalah sarana untuk memahami dan mencari pengalaman, 
sementara akal bekerja lebih jauh lagi sesuai dengan potensi dan daya 
yang dimilikinya. Akal bisa menjangkau pengetahuan-pengetahuan 
yang tidak terbatas dengan potensi dan daya indera, ia sanggup 


Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, 25. 

? Muhammad ibn Mukrim ibn “Alt, Ibn Manzir, Lisan al- Arab (Beirut: Dar al-Sidir, 1414 
H), 11, 458. 

Muhammad ibn Ya'gub al-Fayrizabadi, al-Odmis al-Muhit (Beirut: Mu'assasah al- 
Risalah, 2005) 1, 1033-1034. 

MN Luis Maalouf, al-Munjid fi al-Lugat wa al-A Tam (Beirut: Dir al-Mashrig, 1984), 520. 
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mencapai sesuatu yang berada di luar batasan indera lebih 
mendalam.'? 


Kata nalar sendiri memiliki kesamaan arti dengan kata rasio dan 
akal dari satu aspek, yaitu kemampuan berpikir secara logis. Nalar 
atau penalaran yang disebut juga rasionalitas merupakan sebuah 
metode dan upaya berpikir yang cenderung mengoptimalkan potensi 
akal dalam mendapatkan sebuah kesimpulan informasi atau 
memecahkan sebuah persoalan dengan bangunan dan pola berpikir 
yang kokoh dan dapat diterima oleh akal sehat secara umum. Pola 
yang berlaku bisa dengan cara merasakan, mengandalkan ingatan, 
melakukan imajinasi, menentukan ketetapan, dan mencari 
pembuktian. Hal ini didasari pada tugas utama nalar, yaitu 
menemukan informasi secara akurat dan dapat dipertanggung- 
jawabkan kebenarannya. 


C. Islam dan Rasionalitas 


Nurcholish Majid (1939-2005 M.) memandang bahwa 
perkembangan zaman merupakan fenomena globalisasi masyarakat 
muslim, termasuk di Indonesia. Modernisasi yang merupakan dampak 
dari perkembangan zaman merupakan pola Westernisasi yang 
digalakkan oleh masyarakat Barat, dan tugas masyarakat muslim 
adalah mencari peluang dari modernisasi Barat yang dapat diadopsi 
untuk tujuan kemajuan peradaban Islam. Masyarakat muslim 
seharusnya tidak menolak gelombang modernisasi, tetapi mencoba 
untuk mengambil substansi modernisasi yang sesuai dengan 
peradaban Islam dan diformulasikan ke dalam ajara Islam." Di antara 
substansi dan pondasi modernisasi adalah berpirik secara rasional 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini, tidak 
dapat dipungkiri bahwa Barat telah memberikan kontribusi nyata 
terhadap kemajuan peradaban dunia, sehingga masyarakat muslim 
bisa mengambil pengalaman Barat untuk memulai mengembangkan 


2 M. Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), 97. 
8 Nabihah Oarrah, al-Falsafah wa al-Ta wil (Beirut: Dar al-Talt'ah, 1998), 6. 
4 Nurcholish Majid, Islam, Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1987), 86. 


nj L 


M3: 
PA, 


(5 
2. 
PI 


Rasionalisasi Pemahaman Hadis - Dr. Fatihunnada, Lc., M.A. 


peradaban Islam, tanpa harus membangun kembali dari awal." Kita 
dapat melihat bahwa Nurcholish menekankan pentingnya 
meningkatkan pemanfaatan potensi intelektual nalar untuk mencapai 
tujuan yang lebih baik dari yang telah dicapai Barat.'$ 


Modernisasi adalah sebuah proses transformasi dari pola pikir 
dan prilaku irasional masa lampau menuju generasi rasional untuk 
memperoleh tujuan hidup secara efektif dan efisien.'' Transformasi 
ini telah dimulai sejak Nabi Muhammad SAW diutus di kota Mekkah, 
saat Nabi mendorong para sahabat untuk menjadi masyarakat yang 
madani dan modern. Modernisasi merupakan seruan Islam yang 
tertuang dalam beberapa ayat Al-Our'an, seperti: 


TU 


3 Ane ja 3 Up SAAS y UII As 


“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya dari pada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.” (O.S. al-Jatsiyah (45): 13). 


Max Weber (1854-1920 M.) mengingatkan bahwa ilmu 
pengetahuan dapat menjadi petunjuk manusia untuk menjadi individu 
yang baik dan menemukan kebenaran Tuhan, atau bisa dikatakan 
bahwa pola pikir rasional yang berdasarkan keilmuan merupakan cara 
berpikir dan bertindak yang sesuai dengan aturan Tuhan." Hal ini 
menggambarkan hubungan yang tidak dapat dilepaskan dari tujuan 


Nurcholish Majid, Islam, Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah 
Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan (Jakarta: Paramadina, 1992), 453. 

Siti Fathimah, Modernism and the Contextualization of Islamic Doctrines, The Reform of 
Indonesian Islam Proposed by Nurcholish Madjid (Montreal: Tesis Fakultas Pascasarjana 
dan Penelitian McGill University, 1999), 86. 

7 Nurcholish Majid, Islam, Kemodernan dan Keindonesiaan, 264-266. 

Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, Terj. Talcott Parsonss (New 
York Charles Saibnm Sons, 1958), 180. 
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hidup manusia untuk menemukan Tuhan dengan modernisasi dan 
rasionalisasi. Tuhan mendorong manusia untuk menuju modernisasi 
hidup, modernisasi menekankan rasionalitas, dan rasionalitas 
membawa manusia menemukan Tuhan dalam beragama. 


Di sisi yang lain, Islam adalah agama yang mengakomodir peran 
nalar dan pembuktian dalam berpikir, yang merupakan semangat dari 
ajaran yang tertuang dalam Al-Gur'an dan hadis. Hal ini yang 
kemudian juga membuat masyarakat muslim masa lampau 
mengambil ilmu pengetahuan dari peninggalan masyarakat 
sebelumnya. Al-Our'an memberikan penekanan terhadap pentingnya 
berpikir yang berlandaskan pada nalar, bukan pada taglid buta yang 
dikecam oleh Al-Gur'an dengan menyerupakannya terhadap prilaku 
binatang melata yang menelusuri jalan mengikuti arahan tuannya atau 
tanpa arah yang jelas dalam ayat: 


Skin apa SI LN Ke OGAN 53) 


“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi 
Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti 
apa-apapun.” (O.S. al-Anfal (8): 22). 


Rashid Rida (1865-1935 M.) menjelaskan bahwa prilaku seperti 
ini muncul akibat sikap skeptis, tidak mau mendengarkan dan 
berdialog terhadap kebenaran yang berasal dari luar kelompok, 
sehingga tidak dapat menerima dan menelaahnya dengan akal sehat. ' 

Al-Our'an juga memberikan apresiasi kepada mereka yang 
melandasi keimanannya dengan pemahaman yang logis seperti dalam 
ayat: 


19 Muhammad Rashid ibn “Alt Rida, Tafsir al-Mandr (Kairo: al-Hay'ah al-Masriyah al- 


“Ammah li al-Kitab, 1990), 9, 521. 
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
Berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (0.S. al-Mujadilah (68): 11). 


Ismail Haggi (1063-1127 H.) mengibaratkan seorang pedagang 
yang menjalankan bisnisnya dengan landasan keilmuan akan 
mendapatkan kesuksesan, sedangkan pedagang yang tidak melandasi 
bisnisnya dengan pemahaman akan mengalami kegagalan. Begitu 
juga dalam beragama, pemahaman yang baik sangat dibutuhkan 
untuk mencapai kesempurnaan.? Pemahaman itu sendiri hanya bisa 
lahir dari proses penalaran. Oleh karena itu, keyakinan kepada tuhan 
bukan berarti menolak sikap berpikir secara rasional, bahkan Allah 
menyuruh kita memanfaatkan akal sebagai alat berpikir untuk 
merefleksikan kenyataan yang terjadi agar dapat melahirkan 
pengetahuan, dan manusia diharuskan menggunakan akal dan 
menjunjung tinggi akal. Namun demikian, ketika manusia 
memanfaatkan potensi akal dalam implikasinya, akal memiliki 
kemampuan yang terbatas dan lemah. 


Jika diperhatikan lebih lanjut, Al-Gur'an menekankan manusia 
untuk mengoptimalkan potensi nalar dengan menekankan aspek 
pemahaman (Tafagguh), penalaran (“Agl), dan perenungan 
(Tafakkur), bahkan tiga aspek ini dianggap berbeda dengan proses 


20  ISma'Tl Haggi ibn Mustafa al-Barisawt, Riih al-Bayan (Beirut: Dir al-Fikr, t.t.), 9, 404. 
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berpikir, karena ketiganya dapat memberikan solusi terhadap masalah 
kehidupan dan pemenuhan kebutuhan serta keinginan manusia. Al- 
Our'an mendorong manusia menggunakan nalar dan pikiran untuk 
memahami cara kerja fisik dan psikologis yang dapat membantu 
untuk meyakini keberadaan tuhan.” 


Nabi Muhammad SAW sendiri selalu berharap para sahabatnya 
dan pengikutnya menjadi orang yang mendalami agama dengan 
penuh penghayatan dan penalaran, karena Nabi SAW mengetahui 
tantangan perkembangan zaman yang akan dihadapi oleh sahabat dan 
pengikutnya, sehingga dapat mempertahankan keberadaan Al-Our'an 
sebagai pedoman masyarakat muslim yang dapat bertahan 
menghadapi modernisasi. Hal ini terlihat saat Nabi Muhammad SAW 
berada di rumah Maimunah, salah seorang istri Nabi dan hendak 
berwudu, lalu Maimunah menyediakan air wudu untuk Nabi SAW, 
Maimunah berkata: Ibn “Abbas telah menyediakan air wudu 
untukmu, kemudian Nabi SAW berkata: 
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“Dari Ibn “Abbas RA, ia berkata, ketika Rasulullah SAW berada di 
rumah Maymiinah, kemudian Mayminah emnyiapkan air untuk 
wudlu, Mayminah berkata kepada Nabi: Ibn “Abbas telah 
menyiapkan air wudlu untuk engkau, maka Nabi bersabda: Ya Allah, 


21  Mazheruddin Siddigui and Mazheruddin Siddigi, “Islam and Human Reason.” Islamic 
Studies Journal of Islamic Research Institute, International University Islamabad, 14. 

2 Muhammad ibn “Abd Allah al-Haikim, al-Mustadrak “ala al-Sahthayn (Beirut: Dar al- 
Kutub al- Ilmtyah, 1990), 3, 615, no. 6280. 
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berilah ia pemahaman dalam agama dan ajarkanlah ia untuk 
menafsirkan Al-Our'an”. 


Dalam kesempatan yang berbeda, Nabi SAW mendoakan Ibn 
“Abbas dengan ungkapan: 


| 
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“Dari Ibn “Abbas RA, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Ya 
Allah, berikanlah Ibn “Abbas hikmah dan ajarkanlah ia untuk 


, 


menafsirkan Al-Our'an”. 


Para ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud dari “Hikmah” di 
sini adalah ketepatan berbicara, mengenal Allah, sesuatu yang 
dibenarkan oleh akal, cahaya untuk membedakan antara ilham dan 
bisikan setan, dan kecepatan menjawab dengan benar.“ Ini 
merupakan bukti bahwa Nabi Muhammad SAW sangat 
mementingkan peran akal dalam beragama, khususnya memahami 
konsep agama Islam. 


Islam dengan seluruh ajaran agama, akhlag, sosial, ekonomi, 
politik, dan lainnya adalah ajaran yang berdasarkan pada wahyu, 
bahkan wahyu merupakan sumber tertinggi kebijaksanaan. Islam 
tidak menganggap adanya pertentangan antara wahyu dan akal, akan 
tetapi Islam titak menafikan adanya pertentangan antara wahyu dan 
subyektifitas pemikiran. Oleh karena itu, diperlukan konsep yang 
jelas dalam berpikir yang berpijakan kepada nalar yang baik. Abudin 


23 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Shaybini, Musnad Ahmad ibn Hanbal (Beirut: 
Mu'assasah al-Risalah, 2001), 4, 244, no. 2421. 
24 Ahmad ibn “Alt ibn Hajar al-“Asgalant, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar 


al-Ma'rifah, 1397 H), 7, 100. 
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Nata memberikan batasan rasionalitas dalam konsep agama Islam 
pada lima kriteria, yaitu: 


a.  Nalar digunakan untuk memperkokoh ajaran agama dan bukan 

untuk meninggalkan wahyu. 

b. Nalar digunakan untuk mencari hikmah rahasia yang terdapat 

dalam setiap ajaran agama. 

c.  Nalar digunakan dengan pola yang sistematis, mengakar pada 

pondasi yang kuat, dan universal. 

d. Nalar digunakan sesuai dengan hukum-hukum Tuhan yang 

berlaku di alam dunia sebagai sebuah aturan faktual. 

e. Nalar digunakan untuk memutuskan sebuah persoalan yang 
disesuaikan dengan kondisi yang melekat, sehingga hasil 
penalaran tersebut bisa menjadi pembaharu dari dari yang 
terdahulu dan bisa diperbaharui oleh yang akan datang, karena 
ketetapan nalar bersifat sementara untuk selalu membuka ruang 
ijtihad dalam beragama.” 


25  Abudin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), 62- 
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BAB II 


SEJARAH RASIONALISASI HADIS 


Va 


Kn aa 


A. Penalaran Hadis 


Kerangka berpikir secara rasional sudah hidup di kalangan ahli 
hadis sejak masa Nabi, bahkan Nabi sendiri mengambil langkah 
berpikir secara rasional dalam memutuskan hukum terhadap 
fenomena yang dihadapi atau pertanyaan yang datang di saat wahyu 
tidak diturunkan oleh Allah, tetapi hal tersebut dianggap sebagai 
proses kesimpulan dari turunya wahyu kepada Nabi, karena ketetapan 
Nabi tidak dianggap bisa lepas dari koridor kewahyuan.? Pendapat 
seperti ini dikuatkan juga oleh firman Allah: 


SEN AN seh ap Bek 


“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Our 'an) menurut kemauan 
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya) ”. (O.S. al-Najm (53): 3-4). 


Istilah ahli hadis sendiri memiliki beragam batasan yang 
disampaikan para ulama. Hal ini terjadi karena istilah ini berdampak 
pada otoritas hadis itu sendiri, sebagai objek yang dibawa oleh 


26 Mahdi Fadl Allah, al- Agl wa al-Shar''ah Mabahith fi al-lbistimilijiya al- Arabiyah al- 
Islamiyah (Beirut: Dar al-Talt ah, 1995), 17. 
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pemangkunya (baik itu perawi hadis atau penyampai hadis). Perang 
otoritas sepeninggal Nabi sudah dimulai antara kelompok Syiah dan 
sahabat pewaris kerajaan Nabi SAW (al-Khulafa al-Rashidiin) antara 
hadis yang dibawa oleh para pemimpin syiah dan sahabat lainnya.” 
Jika batasan istilah ahli hadis semakin luas, maka berpengaruh pada 
semakin lemahnya otoritas hadis karena lemahnya kriteria ahli hadis. 
Sebaliknya, jika batasan istilah ahli hadis semakin sempit, maka 
semakin kuat otoritas hadis karena diemban oleh orang-orang yang 
memiliki kredibilitas tinggi. 

Menurut Joseph Schacht (1902-1969 M.),2 istilah ahli hadis 
sendiri dapat ditemukan pertama kali dalam karya Ibn Gutaybah al- 
Dinawari (213-276 H.) dalam kitabnya al-Ma arif dengan sebutan 
Ashab al-Hadith dengan menyebutkan seratus nama tokoh ahli 
hadis? Hal ini yang dikuatkan Abdul Malik Ghazali'' dalam 
disertasinya, sedangkan Ahmad Ubaydi Hasbillah! menemukan 
catatan lebih klasik terhadap penyebutan istilah ahli hadis dalam kitab 
al-Risailah karya al-Shafi'1 (150-204 H.).? Makna istilah ahli hadis 
dalam kitab al-Risalah lebih cenderung untuk menyebut orang-orang 
yang meriwayatkan hadis semata, sebagai sebuah gelar atas jasa 
mereka mempertahankan tradisi kenabian, termasuk orang yang 
meriwayatkan hadis.” 


2 Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought (Cambridge: 


Cambridge University Press, 1999), 8-9. 

Joseph Schacht's, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press, 

1975), 253-257 dan Scott Lucas, “Principles of Traditionist Jurisprudence Reconsidered”, 

The Muslim World, 100.1 (2010), 145. 

2 “Abd Allah ibn “Abd al-Mijid ibn Gutaybah al-DTnawarrg, al-Ma Grif (Kairo: al-Hay”ah al- 
Masriyah al-“Ammah li al-Kitab, 1992), 501-527. 

30 Abdul Malik Ghazali, “Agliiniyyat Ahl al-Hadith: Manhaj “Agl li ibn Outaybah al-Dinawari 
ff Figh Mukhtalaf al-Hadith (Jakarta: Disertasi Sekolah Pascasarjana UIN Syarif 
Hidayatullah, YPM, 2012), 53. 

3! Ahmad Ubaydi Hasbillah, Nalar Tektual Ahli Hadis, Kajian Otoritas, Puritanisasi, dan 

Enkulturasi Sunnah Nabi dalam Ormas Islam di Indonesia (Jakarta: Disertasi Sekolah 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, Maktabah Darus Sunnah, 2017), 110. Lihat kembali: 

Muhammad ibn Idris ibn “Abbas al-Shafi'T, al-Risalah (Mesir, Maktabah al-Halabi, 1940), 

7. 

Muhammad Rawwas Oal'aji dan Hamid Sadig Oanyibi, Mu jam Lughat al-Fugaha' 

(Beirut: Dar al-Nafais, 1998), 70-71, Dan Hasby Assidiegy, Pengantar Ilmu Figh (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1993), 55. 

3 Ahmad Ubaydi Hasbillah, Nalar Tektual Ahli Hadis, Kajian Otoritas, uritanisasi, dan 
Enkulturasi Sunnah Nabi dalam Ormas Islam di Indonesia, 110. 
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Al-Ramahurmuzi (265-360 H.) mengkritisi klasifikasi di atas 
dengan mengarang sebuah karya yang berjudul al-Muhaddith al-Fasil 
bayn al-Rawi wa al-Wa'“ yang menegaskan bahwa ahli hadis dan 
perawi hadis memiliki perbedaan yang cukup mendasar. Lebih lanjut, 
Muhammad Abu Zahw mengklasifikasi tokoh-tokoh hadis pada 5 
(lima) generasi, yaitu sahabat, Tabi Tn, ahli hadis, imam hadis, dan 
ulama hadis. Abi Zahw menganggap bahwa ahli hadis adalah tokoh 
yang hidup pada abad kedua seperti Malik ibn Anas (93-179 H.), 
Yahya ibn Sa'id al-Gattan (120-198 H.), Waki" (W. 196/197 H.), 
Sufyan al-Tawri (97-161 H.), Sufyan ibn “Uyaynah (107-198 H.), 
Shu'bah ibn al-Hajjaj (835-160 H.), “Abd al-Rahman ibn Mahdi (135- 
198 H.), al-Awza't (88-157 H.), al-Layth ibn Sa'd (94-175 H.), dan 
al-Shafit (150-204 H.)“ Abi Zahw membedakan antara ahli hadis 
dengan sahabat, Tabi In, imam hadis dan ulama hadis. Sahabat lebih 
diidentikkan kepada kelompok yang pernah mendapatkan riwayat 
dari Nabi dengan keyakinan sampai akhir hidup, sedangkan Tabi In 
adalah generasi yang meriwayatkan hadis dari sahabat. Imam hadis 
adalah tokoh-tokoh yang mengumpulkan periwayatan hadis dalam 
sebuah kodifikasi, sedangkan ulama hadis adalah melanjutkan dan 
memperbaiki pola kodifikasi tersebut. Ahli hadis adalah orang yang 
berjasa mempertahankan hadis dari konflik pemalsuan dengan 
wawasan yang mendalam terhadap periwayatan hadis dan konten 
hadis itu sendiri. 


Pendapat ini didukung oleh Mahmiid al-Tahhan juga mendukung 
bahwa ahli hadis (al-Muhaddith) adalah orang yang memiliki 
kecenderungan besar dalam mengkaji ilmu hadis riwayah dan 
dirayah dengan penguasaan terhadap sejumlah periwayatan hadis 
beserta para perawinya, sehingga dapat memberikan kesimpulan 
hukum atas status sanad dan matan hadis.” 

Ibn Taymryah (661-728 H.) mengartikan ahli hadis bukan 
sekedar orang yang mendengarkan, menulis dan meriwayatkan hadis, 
tetapi ahli hadis adalah orang yang betul-betul menghapal, 


4 Muhammad Abti Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithiin (Kairo: al-Maktabah al-Tawfigiyah, 
tt), 287-299. 
3 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Jakarta: Dar al-Hikmah, t.t.) 17. 
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mengetahui, memahami hadis secara lahir teks dan konteknya, 
kemudian mengamalkannya. Standar minimalnya adalah mencintai 
Al-Gur'an dan hadis serta mengkaji dan mengamalkan.” Ibn 
Taymtiyah juga membatasi ahli hadis tidak memiliki pola pikir seperti 
kaum rasional yang menggunakan unsur selain Al-Our'an dan hadis 
sebagai landasan berpikir. Maka kelompok Ash'ariyah dan 
Maturidtyah tidak dikelompokkan dalam ahli hadis. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya gerakan puritanisme ajaran Islam yang kemudian 
berkembang menjadi gerakan Salafi/Wahabi. Pendapat ini mendekati 
dengan keterangan al-Shihristani (479-548 H.) bahwa ahli hadis 
adalah kelompok yang selalu merujuk Al-Our'an dan hadis selama 
dapat ditemukan.” Al-Albani (1914-1999 M.) kemudian menjadi 
penerus Ibnu Taymiyah (661-728 H.) dalam mengembangkan konsep 
ahli hadis menurut ideologi wahabi sebagai sebuah paradigma 
berpikir dengan landasan Al-Gur'an dan hadis semata, tanpa adanya 
berijtihad dalam merasionalisasikan sebuah hadis. Kelompok ini 
kemudian mempopulerkan beberapa nama sebagai sebuah distingsi, 
seperti al-Firgah al-Najiyah (kelompok yang selamat), al-Taifah al- 
Mansirah (kelompok yang menang), Ahl al-Hadith/Ashab al- 
Hadith/Ashab al-Athar (kelompok pengikut hadis), dan al-Guraba ' 
(kelompok yang asing).” 

Pendapat itu ditentang oleh Hasan ibn “Umar al-Shatti al- 
Hanbali (1205-1274 H.) dengan pernyataannya yang mengutip 
sebagian ulama bahwa kelompok Asy'ariyah dan Maturidiyah yang 
telah disepakati sebagai kelompok Ahlussunnah termasuk dari ahli 


36 Ahmad ibn “Abd al-Halim ibn Taymiyah Tagiy al-Din, Majmi'' al-Fatawa (Madinah: 
Majma' al-Malik Fahd, 1995), 4, 95. 

3 Muhammad ibn “Abd al-Karim al-Shihristant, al-Milal wa al-Nihal (Kairo: Muassasat al- 

Halabi, t.t.), 1, 104. dan Rifvat Fawzi “Abd al-Mutallib, Ibn Abrt Hatim wa Atharuhi fi 

“Ulum al-Hadith (Kairo: Maktabat al-Khanjji, t.t.), 33. 

Stephane Lacroix, “Between Revolution and Apoliticism: Nasir al-Din al-Albani and his 

Impact on the Shaping of Contemporary Salafism,” dalam Global Salafism: Islam 's News 

Religious Movement, editor Roel Meijer (New York: Columbia University Press, 2009), 75- 

76. 

3 David Commins, The Wahhabi Mission and Saudi Arabia (London: & New York: LB. 
Tauris, 2006), 7-39. 
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hadis. Oleh karena itu, ahli hadis merupakan sebuah kelompok yang 
merupakan perwakilan dari beberapa kelompok besar yang memiliki 
fokus pada kajian hadis. 


1. Periode Sahabat 


Pada masa kepemimpinan sahabat, penetapan hukum secara 
nalar merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari karena 
perkembangan kondisi. Para sahabat seperti “Umar ibn Khattab (40 
S.H.-23 H.), “Abd Allah bin Mas'ud (W. 32 H.), dan lainnya banyak 
melakukan ijtihad berdasarkan nalar dengan tanpa menyebutkan 
landasan teks Al-OGur'an dan hadis serta tanpa menyebutkan 
metodologi pengambilan hukum, sebagaimana yang berkembang 
pada abad kedua dan ketiga." 


Istilah ahli hadis sendiri belum dikenal pada masa Nabi dan 
sahabat, bahkan tidak ada satu sahabat yang digelari sebagai ahli 
hadis (Muhaddith) oleh para ulama. Sebagian sahabat biasanya 
disebut sebagai al-Mukthirin fi al-Hadith/al-Riwayah (perawi yang 
banyak meriwayatkan hadis). Tetapi jika melihat makna kata ahli 
hadis yang begitu luas, para sahabat juga layak digelari ahli hadis 
karena mereka adalah orang yang menjadi saksi sejarah langsung 
hadis itu sendiri, mereka adalah sumber periwayatan hadis yang 
berkaitan dengan seluruh aspek fikih, ibadah, prilaku sosial, karakter 
Nabi, teologi, kehidupan akhirat, dan lain sebagainya. Selain itu, 
para sahabat juga telah melakukan kodifikasi hadis. 


“0 Hasan bin “Umar al-Shatti, Tabsir al-Oani ' ft al-Jam' bayn Sharhay ibn al-Shatti wa ibn 
Mini ' ala al- “Agidah al-Safariniyah (Beirut: Dar al-Bash2'ir al-Islamiyah, 1999), 93. 

4! Mahdi Fadl Allah, al- Agl wa al-Shart'ah Mabahith fi al-lbistimilijiya al- Arabiyah al- 
Islamiyah, 18. 

42 “Uthman ibn “Abd al-Rahman Tagiyy al-Din Ibn al-Salah, Ma rifat Anwa" “Ulim al- 
Hadith/Mugaddimah Ibn al-Salah (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 296. 

8 Mustafa Hilmt, Manhaj “Ulama” al-Hadith wa al-Sunnah ft Usiil al-Din (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Islamiyah, 2005), 87. 

4 Ahmad ibn “Alt al-Khatib al-Bagdidi, Tagyid al-Ilm (Beirut: Ihya” al-Sunnah al- 
Nabawiyah, 1975), 56-86. Kajian otentisitas penulisan hadis di masa sahabat juga banyak 
dikemukakan oleh tokoh kontemporer seperti Azami yang berpendapat bahwa 
pengumpulan hadis pada pertengahan abad ketiga merupakan warisan dari literatur masa 
sahabat. Muhammad Mustafa al-A "zami, Studies in Early Hadith Literature With a Critical 
Edition of Some Early Texts (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2002), 38-47. Di sisi lain, 
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| Para sahabat telah melakukan ijtihad (berupaya menentukan | 
ketetapan suatu masalah yang tidak terdapat penjelasannya secara 
langsung dalam Al-Gur'an dan hadis, dengan menggunakan 
pendapatnya yang berpedoman pada pemahaman terhadap substansi 
ayat Al-Our'an atau teks hadis)” sejak zaman Nabi dan setelah Nabi 
wafat." Sebagai gambaran praktek ijtihad sahabat adalah perbedaan 
pemahaman antara kelompok sahabat yang perintah Nabi untuk salat 


asar di Bani Gurayzah dalam hadis berikut: 
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“Dari Ibn Dari Ibn “Umar RA, ia berkata, Nabi SAW berkata kepada 
kami ketika kembali dari Ahzab: Janganlah salah seorang salat Asar, 
kecuali di kampung Bani Ourayzah. Sebagian kami melaksanakan 
salat Asar di tengah perjalanan menuju kampung Bani Ourayzah, 
kemudian sebagian kami berkata: kami tidak akan salat Asar sampai 
tiba di kampung Bani Ourayzah. Sebagian kami menjawab kembali: 
kami justru akan salat Asar sekarang karena tidak akan kedapatan 
waktu salat Asar di kampung Bani Ourayzah”. 


- 


Abbott juga berkesimpulan sama dengan mengkaji manuskrip yang memuat beberapa hadis 
dari Al-Zuhri. Nabia Abbott, Studies in Arabic Literary Papyri, II Ouranic Commentary 
and Tradition (Chicago: The University of Chicago press, 1967), 5-15. Terkait pengeditan 
naskah manuskrip khusus teks yang berasal dari al-Zuhri pada halaman 166-172. 
45 “Abd Allah ibn “Abd al-Muhsin al-Turki, Usil Madhhab al-Imim Ahmad (Riyadh: 
Maktabat al-Riyad al-Hadithah, 1980), 629, dan Muhammad Hasan Hitu, al-Wajiz ft Usul 
al-Tashri' al-Islami (Beirut: Muassasat al-Risalah Nashirun, 2009), 495. 
Muhammad ibn Abi Bakr ibn Gayyim al-Jawziyah, 4 Jam al-Muwaggi in 'an Rabb al- 
“Alamm (Beirut: Dar al-JII, t.t.), 1, 203. 
4 Muhammad ibn Isma'Il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Dar Tiug al-Najat, 2002), 2, 15, no. 
946. 
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Sebagian sahabat dari kelompok tekstualis memahami perintah 
Nabi sesuai ucapan Nabi dengan melaksanakan salat asar di Bani 
Ourayzah, meskipun di waktu malam hari, sedangkan kelompok lain 
dari kalangan kontekstualis memahami perintah Nabi SAW sesuai 
substansi ajaran Islam (tidak sekedar ucapan Nabi) dan pedoman 
pelaksanaan salat asar secara umum dilaksanakan sebelum malam 
hari, sehingga mereka melaksanakan salat di perjalanan, sebelum 
sampai di Bani Gurayzah." Kelompok ini disebut sebagai kelompok 
ahli hadis rasionalis kontekstualis dari generasi Salaf.” 


Diantara sahabat yang dikenal berani memahami teks dengan 
nalar adalah “Umar ibn Khattab, bahkan dia dianggap sebagai 
pencetus ide rasionalis dalam Islam.”0 Ijtihad yang dilahirkannya 
disandarkan kepada teks agama Al-Our'an dan hadis, akan tetapi 
unsur kias dengan mengidentifikasi kemaslahatan yang dianggap 
merupakan tujuan akhir dari turunnya Al-Gur'an dan hadis adalah 
unsur utama yang dipertimbangakna “Umar ibn Khattab dalam 
memahami Al-9ur'an dan hadis.” Keberanian “Umar ibn Khattab ini 
berkaitan dengan karakter kepribadiannya yang dikenal sangat berani, 
akan tetapi tidak dikenal sebagai prajurit perang yang kuat. Hal ini 
terbukti ketika perang Badar dan Uhud, nama “Umar tidak banyak 
disinggung.” 


48 Muhammad ibn Isma'Il al-Bukhart, Sahih al-Bukhart, 2, 15, no. 946 dan Muslim ibn al- 
Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim (Beirut: Dar Ihya? al-Turath al-“Arabi, t.t.), 3, 1391, no. 
1770. 

9 Ali Mustafa Yagub, Ijtihad, Terorisme, Liberalisme (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2015), 17- 
18, dan Muhammad ibn al-Hasan al-Fasi, al-Fikr al-Sami ft Tarikh al-Figh al-Islami 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmtyah, 1990), 1, 220. 

3 Jamal al-Din Abi al-Farj, Tarikh “Umar ibn Khattab (Mesir: t.p., tt), 17 

https://archive.org/details/TarikhOumar, akses Agustus 28 2018. Lihat juga: Asghar Ali 

Engineer, “Resolving Hindu-Muslim Problem: An Approach,” Economic and Political 

Weekly, 34.7 (Feb. 13-19, 1999), 396 https://www.jstor.org/stable/4407649, akses Agustus 

28 2018. 

Lihat: Muhammad Rawwas Oal'aji, Mawsi at Figh "Umar ibn al-Khattab, Lihat juga: 

Ruway'i ibn Rajih al-Ruhaylt, Figh “Umar ibn al-Khattab fi al-Hudiid wa Mulibasatiha 

Muwazinan bi Figh Ashhur al-Mujtahidin (Mekkah: Tesis Universitas al-Malik Abd al- 

Aziz, 1974). 

Ram Swarup, Understanding the Hadith: The Sacred Traditions of Islam (New York: 

Exposition Press, 2002), 139. 
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Hal tersebut tercermin ketika “Umar ibn Khattab memahami 
hadis Nabi tentang hukuman bagi pencuri dengan potong tangan 


seperti dalam penggalan hadis panjang berikut: 


2 Io AN el ve EU Chat 


L. 


ang bb ea AA Eh 
““Urwah ibn Zubayr menceritakan kepadaku, bahwa salah seorang 
wanita telah mencuri pada masa Nabi SAW, tepatnya pada 
penaklukan Mekkah....., kemudian Nabi SAW berkata: sesungguhnya 
telah membinasakan umat sebelum kalian, ketika di antara orang- 
orang terpandang yang mencuri, mereka dibiarkan (tidak dikenakan 
hukuman). Namun ketika orang-orang lemah yang mencuri, mereka 
mewajibkan dikenakan hukuman Hadd. Demi jiwa Muhammad yang 
berada di tangan-Nya, seandainya Fatimah puteri Muhammad 
mencuri, aku akan memotong tangannya” 


Hadis ini tidak dipraktikkan “Umar dalam kasus dua budak 
pencuri unta yang tidak memiliki makanan di tahun krisis ekonomi, 
bahkan “Umar ibn Khattab meminta tuan mereka berdua untuk 
mengganti kerugian pemilik unta.” Hal ini pernah dilakukan oleh 
Nabi, tetapi bukan dalam kasus pencurian (Hadd al-Sarigah) karena 
pencurian tersebut hanya bebijian yang dilakukan oleh sahabat 


33 Muhammad ibn Ismail al-Bukhart, Sahih al-Bukhart, 5, 151, no. 4306, dan Muslim ibn al- 
Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, 3, 1315, no. 1688. 

3 Ruway'i ibn Rajih al-Ruhaylt, Figh “Umar ibn al-Khattab ft al-Hudiid wa Mulabasatiha 
Muwazinan bi Figh Ashhur al-Mujtahidin, 166-167. 
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“Abbad ibn Shurahbil mengambil sebuah biji di saat kelaparan, 
kemudian pemilik biji tersebut membawanya menghadap Nabi SAW 
untuk diberi hukuman, akan tetapi Nabi SAW justru berkata “Engkau 
tidak mengajarinya tatkala ia tidak mengetahui, dan engkau tidak 
memberinya makan tatkala ia lapar” dan meminta pemilik biji untuk 
memberinya makan.” 


Dalam hal ini, “Umar ibn Khattab memahami bahwa hadis 
larangan dan hukuman Nabi terhadap pencuri berlaku pada kondisi 
stabil dan tidak ada keterpaksaan. “Umar ibn Khattab lebih 
mengedepankan kemaslahatan yang muncul dari kondisi terpaksa. 
Pemahaman ini memang lahir dari proses penalaran terhadap makna 
zahir sebuah hadis dan makna substantif hadis yang lainnya.”8 Metode 
pemahaman seperti ini tidak hanya diterapkan pada teks hadis, tetapi 
juga pada teks Al-Our'an' Apa yang dilakukan “Umar ibn Khattab 
mendapatkan sorotan dan apresiasi dari sahabat lain dan para ulama 
hingga saat ini.” 

Di sisi lain, sahabat “Aishah (19 S.H.-58 H.) juga memiliki sikap 
yang sama dengan “Umar ibn Khattab dalam memahami hadis yang 
bertentangan dengan Al-Gur'an, hadis lain yang didapatkan, dan 
hukum logika manusia. “Aishah mencoba membandingkan satu hadis 
yang diterima dengan teks Al-Our'an, hadis lain, dan logika 
kontekstual jika mendapatkan kejanggalan.” Hal itu dilakukan untuk 
meluruskan perawi yang menyampaikan hadis tersebut agar tidak ada 
kesan mendustakan hadis Nabi.50 


3 Sulayman ibn Ishig Abu Dawid al-Sijistani, Sunan Abr Dawud (Beirut: al-Maktabah al- 
“Asriyah t.t.), 3, 39. 

36 Ruway'i ibn Rajih al-Ruhaylt, Figh “Umar ibn al-Khattab ft al-Hudiid wa Mulabasatiha 
Muwazinan bi Figh Ashhur al-Mujtahidin, 167. 

37  Uswatun Hasanah, Kritik atas Metode Kritik Matan Hadis Al-Idlibi, Telaah terhadap 
Kriteria Matan Sahih Bersesuaian dengan Akal (Jakarta: Disertasi Sekolah Pascasarjana 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), 24. 

38 Ibrahim ibn Misa al-Shatibi, al-Muwafagat (Beirut: Dar ibn “Affan, 1997), 244, Lihat juga 
Sidney Glazer, “Bibliography of Periodical Literature,” Middle East Journal, 15.2 (Spring, 
1961) 235-245, https://www.jstor.org/stable/4323366, akses Agustus 28 2018. 

39 ' Muhammad Mustafa al-A'zami, Studies in Early Hadith Literature With a Critical Edition 
of Some Early Texts, 56, dan Salah al-Din ibn Ahmad al-IdltbI, Manhaj Nagd al-Matn “ind 
“Ulama ' al-Hadith al-Nabawi (Beirut: Dar al-Afag al-Jadidah, 1983), 108-109. 

66 Uswatun Hasanah, Kritik atas Metode Kritik Matan Hadis Al-Idlibi, Telaah terhadap 
Kriteria Matan Sahih Bersesuaian dengan Akal, 29. 
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Ia banyak memberikan kritik terhadap teks hadis dengan nalar 
seperti ketika memahami hadis Nabi SAW yang berbunyi: 
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““Amrah menceritakan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar 
Aisyah berkata,: Ketika telah tiba di hadapan Nabi SAW jenazah Ibn 
Harithah, Ja far dan Ibn Rawahah, Beliau duduk dengan sedih, 
sedangkan aku melihat dari lobang pintu. Datang seorang laki-laki 
seraya berkata: Sesungguhnya isteri-isteri Ja'far, lalu orang itu 
menceritakan tentang tangisan mereka. Beliau memerintahkan laki- 
laki itu agar melarang mereka. Orang itu pergi, namun kemudian 
datang untuk kedua kalinya dan belum berhasil melaksanakan 
perintah Beliau. Beliau berkata: Laranglah mereka. Orang itu 
datang untuk ketiga kalinya seraya berkata: Demi Allah, mereka 
mengalahkan kami wahai Rasulullah!. “Aisyah menduga, Beliau 
kemudian berkata,: Sumpallah mulut-mulut mereka dengan tanah. 
Aku berkata kepada laki-laki itu: Semoga Allah menyumpal 


6! Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 2, 82, no. 1299. 
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hidungmu karena belum melaksanakan apa yang Rasulullah 
perintahkan, serta kamu (membiarkan) tidak meninggalkan 
Rasulullah dari kondisinya yang lelah dan kesusahan.” 


Hadis ini terkait perintah menutup mulut keluarga (istri-istri) 
orang yang tertimpa musibah dengan debu tanah karena menangisi 
para suami yang meninggal sebagai syuhada dalam peperangan. 
“Aishah tidak melaksanakan perintah Nabi SAW ini karena 
memahami hadis ini terkait dengan kondisi Nabi yang sedang dalam 
keadaan lelah karena menerima laporan bahwa para istri sahabat 
tersebut terus-terusan menangis meskipun sudah berkali-kali 
dinasihati, selain itu Nabi juga turut bersedih atas kejadian tersebut 
dimana Nabi SAW juga merasa kehilangan para sahabat terbaik 
seperti Zayd ibn Harithah (43 S.H.-8 H.), Jafar ibn Abi Talib (34 
S.H.-8 H.) dan “Abd Allah ibn Rawahah (W. 8 H.) pada perang 
Mu tah di tahun 8 H.? 


“Aishah meyakini bahwa Nabi SAW tidak mungkin memberikan 
perintah semacam ini karena bertentangan dengan prilaku mulia, tutur 
bahasa yang halus, dan karakter kepribadian kasih sayang Nabi, tetapi 
“Aishah mencoba memahami ucapan Nabi dari aspek psikologi yang 
sedang dialami oleh Nabi, sehingga memaknai ucapan Nabi tersebut 
sebagai sesuatu yang memiliki arti selain teks yang terucap, ucapan 
semacam itu juga digunakan oleh masyarakat Arab sebagai ungkapan 
dukacita terhadap musibah yang menimpa orang lain. 


“Aishah memang dikenal sebagai sahabat yang sangat kritis 
terhadap hadis" yang dianggapnya janggal?” karena diakui sebagai 


8  Ahamad ibn “Alt ibn Hajar al-“Asgalin1, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, 7, 514-515. 
63  Ahamad ibn “Alt ibn Hajar al-“Asgalant, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhart, 7, 515. 

8 Niir al-DIn “Itr, Manhaj al-Nagd ft “Uliim al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 230: Lihat 
juga Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Tela 'ah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 7-21. 

“Aishah pernah melakukan kritik terhadap hadis yang diriwayatkan oleh Abi Hurayrah 
tentang anak zina adalah termasuk tiga keburukan, tangisan keluarga adalah sebab 
disiksanya mayat, orang yang memanggul mayat harus berwudu, orang yang tidak salat 
witir maka tidak salat, batalnya salat sebab tiga hal (wanita, keledai, serta anjing), 
tenggorokan yang dipenuhi darah nanah lebih baik dari pada yang dipenuhi rambut, 
kesialan ada pada tiga perkara (wanita, rumah, dan kuda), begitu juga ia mengkritik hadis 
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orang yang memiliki kecerdasan dan pemahaman mendalam terhadap 
hadis, terlebih lagi “Aishah adalah termasuk sahabat yang banyak 
meriwayatkan hadis. Oleh karena itu, “Aishah menjadi rujukan 
sahabat lainnya jika tidak memahami sebuah hadis atau tidak 
mengetahui jawaban dari permasalahan yang muncul, karena “Aishah 
memiliki kemampuan nalar membandingkan sebuah hadis dengan Al- 
Our'an dan memiliki akses langsung mengklarifikasi sebuah hadis 
kepada Nabi.' Oleh karena itu, “Aishah adalah satu-satunya istri 
Nabi yang dinikahi berdasarkan pilihan Tuhan melalui mimpi Nabi. 


Metodologi pemahaman hadis sahabat masih mengandalkan 
perbandingan sebuah hadis dengan teks Al-Our'an, sebuah hadis 
dengan hadis dari sahabat lain, dan hapalan sebuah hadis dengan 
hapalan hadis yang sama di waktu yang berbeda. Sahabat juga 
membandingkan sebuah hadis dengan nalar." 


2. Periode Setelah Sahabat 


Abi Hanifah (80-150 H.) merupakan seorang ulama yang lebih 
dikenal di bidang fikih, tetapi juga dinilai sebagai seorang ahli hadis 
karena termasuk orang yang meriwayatkan hadis dengan sanad yang 
bersambung kepada Nabi.” Abii Hanifah termasuk dalam Tabagait 


yang diriwayatkan oleh “Umar ibn Khattab, Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah, dan 
Ka'b. Baca selengkapnya: Salah al-Din ibn Ahmad al-Idlibi, Manhaj Nagd al-Matn 'ind 
Ulama ' al-Hadith al-Nabawi, 110-132. 

S6 Dalam Kutub al-Tis ah (sembilan kitab hadis), terdapat 5965 hadis riwayat “Aishah, 849 
dalam Sahih al-Bukhari, 630 dalam Sahih Muslim, 288 dalam Sunan al-TirmidI, 664 dalam 
Sunan al-Nasa'1, 429 dalam Sunan Abi Dawud, 386 dalam Sunan ibn Majah, 2396 dalam 
Musnad Ahmad, dan 323 dalam Sunan al-Darimi. Nabia Abbott, “Women and the State in 
Early Islam,” Journal of Near Eastern Studies, 1.1 (Januari, 1942) 106-126 
https://www .jstor.org/stable/542352, akses Agustus 29 2018. 

8 Salah al-Din ibn Ahmad al-Idltbt, Manhaj Nagd al-Matn 'ind “Ulama' al-Hadith al- 

Nabawi, 108-109, dan Ram Swarup, Understanding the Hadith: The Sacred Traditions of 

Islam, 145. 

Muhammad Mustafa al-A'zami, Studies in Early Hadith Literature With a Critical Edition 

of Some Early Texts, 52. 

8 Bernama al-Nu'min ibn Thabit al-Taymi al-Kafi Abi Hanifah, dilahirkan pada tahun 80 H. 
pada masa para sahabat kecil dan wafat pada tahun 150 H. di Bagdad. Baca selengkapnya: 
“Alt Jumu'ah Muhammad “Abd al-Wahhab, al-Madkhal fi Dirasat al-Figh al-Islami 
(Kairo: Dar al-Salam, 2012), 95-97, Lihat juga: Sahiron Samsuddin, “Abi Hanifah” Uses of 
the Solitary Hadith as a Source of Islamiv Law,” Islamic Studies Journal of Islamic 
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| ke-enam yang semasa dengan para Tabi'In kecil, bahkan berjumpa | 
sahabat Anas bin Malik meskipun tidak pernah mendapatkan 
periwayatan sama sekali dari para sahabat.'” Imam al-Tirmidi (209- 
824 H.) dan al- Nasa'1 (215-303 H.) meriwayatkan hadis darinya. 
Yahya ibn Ma'in (158-233 H.) menyatakan bahwa Abu Hanifah 
adalah seorang perawi yang Thigah, yang hanya menyampaikan hadis 
yang sudah dihapal.'' Abi Hanifah juga dianggap sebagai salah satu 
tokoh yang memiliki peran dalam mempertahankan hadis dengan 
mencetuskan beberapa kaidah dalam penerimaan dan pemahaman 
hadis.” 


Ketokohan Abu Hanifah dalam bidang hadis tidak dapat 
diragukan, terlebih lagi dalam hal pemahaman hadis. Yazid ibn Harin 
(118-206 H.) pernah ditanya tentang Sufyan ibn “Uyaynah dan Abu 
Hanifah, maka menjawab: Sufyan lebih banyak hapal hadis dari pada 
Abu Hanifah, tetapi Abu Hanifah lebih paham hadis dari pada 
Sufyan.? Bangunan keilmuan Abi Hanifah terbilang sangat baik 
dengan mengadopsi fikih Maslahat “Umar ibn Khattab, substansi 
syari'ah “Alt ibn Abi Talib, metode Takhrij “Abd Allah ibn Mas'ud 
(W. 32 H.), dan penafsiran Al-Our'an “Abd Allah ibn “Abbas (3 S.H- 
68 H.). Hal ini membentuk karakter keilmuan Abi Hanifah tanpa 
dikotomi keilmuan dalam pendapatnya.” Di sisi lain, kondisi Kufah 
sebagai tempat tinggal yang dalam masa kemajuan peradaban dengan 
diwarnai pergulatan kelompok Muktazilah dan Syi'ah dan dikenal 
sebagai Fatrat Idtirab (fase pergolakan) membuat Abu Hanifah 
sangat selektif dalam menerima dan memahami hadis khususnya 


Research Institute, International University Islamabad, 40. 2 (2011): 230 
http://www.jstor.org/stable/20837097, akses Agustus 31 2018. 

70 Muhammad ibn Ahmad al-Dhahabi, Siyar Alam al-Nubala' (Beirut: Mu'assasat al- 
Risalah, 1985), 6, 391. 

1 Muhammad ibn Ahmad al-Dhahabi, Siyar A lam al-Nubala', 6, 395. 

2 Ahmad Yiisuf Abi Halbtyah, “Usiil al-Hadith “ind al-Imim Abi Hanifah,” Majalat al- 


Jami 'ah al-Islaimiyah, 9.2 (2001) 
http://journals.iugaza.edu.ps/index.php/IUGJIS/article/download/1509/1445, akses 
September 3 2018. 


38 Ytsuf ibn “Abd al-Rahman al-Mizzt, Tahdhib al-Kamal ft Asma' al-Rijal (Beirut: 
Murassasat al-Risalah, 1980), 29, 429. 

14 Farhat J. Ziadh, “Egulity (Kafa'ah) in the Muslim Law of Marriege,” The American 
Journal of Comparative Law, 16.4 (Autum 2007): 503 https://www.jstor.org/stable/838163, 
akses Agustus 30 2018. 
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yang bertolak belakang dengan teks Al-Our'an dan hadis yang lebih | 
kuat atau dengan nalar, bahkan mensyaratkan beberapa hal untuk 


dapat menerima hadis Ahad.” 


Abu Hanifah berpandangan bahwa jika sebuah hadis Ahad 
bertentangan dengan hadis Mutawatir, maka hadis Ahad tersebut 
harus dikritisi (aspek sanad dan matan) lebih lanjut. Abu Hanifah 
menetapkan dua syarat untuk dapat menerima hadis Ahad sebagai 
pedoman: 


1. Hadis yang tidak terkait prilaku Nabi yang dilakukan secara 
rutin, seperti hadis mengangkat tangan dalam beberapa 
gerakanlat. Menurut logika Abu Hanifah, hadis seperti ini 
sebenarnya adalah hadis Mutawatir, karena Nabi melakukan hal 
tersebut secara terus-menerus dan diperhatikan oleh para 
sahabat. Kemungkinannya adalah para sahabat tidak banyak 
menceritakan hal tersebut, karena sudah diceritakan oleh satu 
orang saja. 

2. Hadis yang dipraktekan oleh perawi itu sendiri. Menurut logika 
Abu Hanifah, hadis seperti ini menjadi landasan pembuktian 
bersumber dari Nabi, karena perawi hadis memiliki keyakinan 
yang kuat dengan mengamalkan hadis tersebut. Jika perawi tidak 
melaksanakan konten perintah atau larangan hadis tersebut, 
maka sangat diragukan otentisitas hadis tersebut bersumber dari 
Nabi.” 


Abu Hanifah menggunakan pendekatan Oiyas Istihsan untuk 
memahami hadis-hadis yang bermasalah untuk dipahami secara 
literasi. Hal ini dilakukan setelah mencoba mengkaji sebuah 


7 Zafar Ishag Anshari, “The Significance of the Shafi'is Criticism of the Medinesse School of 
Law,” Islamic Studies Journal of Islamic Research Institute, International University 
Islamabad, 30.4 (Winter 2001), 486 http://www.jstor.org/stable/20840054, akses Agustus 
312018. 

1 Sahiron Samsuddin, “Abii Hanifah? Uses of the Solitary Hadith as a Source of Islamiv 
Law”, 257, dan Muhammad Musthag Ahmed, “The Nation of Dar al-Harb and Dar al-Islam 
in Islamic Jurisprudence with Special Reference to the Hanafi School,” Islamic Studies 
Journal of Islamic Research Institute, International University Islamabad, 41.1. (Spring 
2008) 7 http://www.jstor.org/stable/20839104, akses Agustus 31 2018. 
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permasalahan berdasarkan Al-Our'an dan hadis untuk menghasilkan 
ijtihad tidak menemukan hasil.” Metode ini dapat digolongkan pada 
rasionalisasi pemahaman hadis dengan mengkritisi sebuah teks hadis 
yang bermakna umum dengan illat hadis lain yang memiliki 
kesamaan yang lebih kuat dengan tujuan merealisasi kemashlahatan 


dan mencegah lahirnya kemafsadatan.' 
Hal ini tergambar ketika memahami hadis tantang nasab anak 
yang lahir dari perbuatan zina sebagai berikut: 


Pa 
ai s 


DAR AA II he KE an ge. 


(San 


Se To BIN SE Kn B) KAB ca AN BA 
sa ms pa AG at gp Ae 33 sela 


“Dari “Aishah RA, ia berkata: “Utbah berpesan kepada saudaranya, 
Sa'd, bahwa putra dari hamba sahaya Zam “ah adalah dariku, maka 
ambilah dia...... , Nabi SAW bersabda: Dia milikmu, wahai “Abd ibn 
Zam'ah, anak itu bagi pemilik tilam (perempuan), dan bagi pezina 
(laki-laki) mendapatkan batu (hukuman rajam).” 


Hadis ini terkait dengan nasab anak yang lahir dari prilaku zina, 
apakah disandarkan kepada ibu atau ayah. Imam Nawawi 
mengomentari hadis ini bahwa maksud seorang pezina (pria) tidak 
memiliki hak atas anak yang lahir dari prilaku zina tersebut. 
Mayoritas ulama juga memahami kata “al-Firash” sebagai 
perempuan karena “al-Firash” berarti ranjang, sedangkan sebagian 
ulama memaknai kata “al-Firash” sebagai laki-laki karena dalam 
hadis lain disebutkan dengan kata “Sahib al-Firash” yang berarti 


7! Muhammad Abii Zahrah, Usil al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabt, 2010), 401. 

78 “Abd al-Wahhab Khallaf, Ilm Usiil al-Figh (Kairo: Maktabat al-Da wah al-Islamiyah, t.t.), 
83 

79 Muhammad ibn Isma'1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 8, 153, no. 6749, dan Muslim ibn al- 
Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, 2, 1080, no. 1457. 
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pemilik ranjang (pelaku zina). Oleh karena itu, mayoritas mazhab 
fikih menetapkan hukum bahwa anak yang lahir dari prilaku zina 
tidak bisa dianggap sebagai anak laki-laki tersebut, kecuali Abu 
Hanifah yang mensyaratkan terjadinya pernikahan sebelum enam 
bulan dari kelahiran anak, maka anak tersebut dapat dinasabkan 
kepada laki-laki tersebut."! 


Hal senada juga terlihat ketika memahami hadis tentang posisi 
wali nikah dalam prosesi akad nikah sebagai berikut: 


“Dari Abii Musa RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda: tidak ada 
pernikahan tanpa adanya wali nikah” 


Hadis ini menjadi landasan mayoritas ulama untuk menjadikan 
kehadiran/keberadaan wali nikah sebagai salah satu rukun sahnya 
nikah, sehingga seorang wanita (perawan) tidak bisa menikahkan 
dirinya sendiri tanpa persetujuan walinya.? Hal ini sejalan dengan 
hadis lain yang berbunyi: 


a 


in An Gb Dn NA sa US Kaka 0 
BA GI alas ae lb AI Ian JB IE ALS Ie 
Hb YK dada 0) yh SEK 


“Perempuan yang menikah tanpa ijin walinya, maka nikahnya batil 
(tidak sah) ”. 


80 Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, al-Minhaj Sharh Sahih Muslim (Beirut: Dar Ihya? al-Turath 
al-“Arabi, 1392 H.), 10, 37. 

81 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), 9, 140. 

82  Sulayman ibn Ash'ath ibn Ishag Abu Dawid, Sunan Abi Dawid, 2, 229, no. 2087. 

8 Wahbah al-Zuhaylt, al-Figh al-Islamt wa Adillatuh, 9, 37. 

$$ Sulayman ibn Ash'ath ibn Ishag Abu Dawud, Sunan Abi Dawiid 3, 393, no. 2083. 
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Abi Hanifah sendiri memandang hadis tersebut tidak bisa 
diterapkan kepada semua kondisi, jika wanita tersebut sudah dewasa 
dan mampu menimbang baik dan buruk pernikahan, maka 
diperbolehkan untuk menikahkan dirinya sendiri atau meminta orang 
lain menikahkannya, dengan catatan pria yang menikahinya se-Kufti' 
(sederajat) dan dengan mahar yang biasa berlaku.5 Hal ini didasari 
pada kemashlahatan yang ditimbang lebih besar dari pengkiasan 
status hukum perempuan (perawan) yang sudah dewasa dengan status 
hukum wanita janda yang tertera dalam hadis: 


| 


SO YA (8313 oat Pa 133 15 Ta 1 


“Ia menceritakan dari Ibn “Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda: janda 
lebih berhak atas dirinya dari pada walinya, dan kepada gadis 


@- o - 03 
Ka Bh ea 


(perawan dimintai persetujuannya, dan persetujuannya adalah 
diam”. 


Di sisi lain, wanita juga dianggap memiliki kemampuan 
sempurna untuk melakukan transaksi keuangan baik dalam jual beli, 
sewa, dan lain sebagainya, sehingga wanita juga dianggap mampu 
untuk memegang hak akad pernikahannya. 


Pemahaman Abi Hanifah masuk dalam kategori pemikiran 
berbasis nalar Burhani yang dikembangkan oleh Muhammad “Abid 
al-Jabiri (1935-2010 M.) dengan model berpikir yang sangat 
mengandalkan akal atau indra untuk mendapatkan kebenaran”, yang 


85 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islamt wa Adillatuh, 9, 184. 

86 Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysabiri, Sahih, 2, 1037, no. 1421. 

87  “Abid al-Jabirr memetakan metode berpikir manusia pada tiga tipe, Bayani, Burhani, dan 
Irfani. Bayani adalah metode berpikir dengan dasar teks keagamaan, sehingga kebenaran 
akal harus berdasarkan kebenaran wahyu. Burhani adalah metode berpikir dengan akal, 
sehingga kebenaran wahyu harus selaras dengan nalar. Yrfini adalah metode berpikir di 
luar akal atau indra, sehingga kebenaran dapat didapatkan dengan pesan Ilham atau Kashf. 
Muhammad “Abid al-Jibiri, Bunyat al- 'Agl al- Arabi: Dirasah Tahliltyah Nagdiyah li 
Nuziim al-Ma rifah fi al-Thagafah al- Arabiyah (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah al- 
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diimbangi dengan tradisi yang melekat pada sebuah komunitas 
masyarakat. Dengan kata lain, Abu Hanifah dapat digolongkan 
sebagai ahli hadis yang rasionalis, kelompok yang mendasari 
kebenaran pada teks keagamaan Al-Our'an dan hadis," akan tetapi 
dapat mengkritisi teks keagamaan dengan nalar. 


Setelah Abu Hanifah, muncul al-Shafi'1 sebagai tokoh yang lebih 
dikenal sebagai ahli fikih? ini juga dijuluki dengan Nasir al-Sunnah 
atau Nasir al-Hadith sebab perlawanannya terhadap Ahl al-Ra'y 
(kelompok rasionalis) dan kelompok Inkar al-Sunnah, setelah banyak 
mempelajari pendapat kelompok rasionalis dari sumbernya langsung 
dan berhasil mengintegrasikan cara berpikir kelompok rasionalis dan 
ahli hadis. Kelompok Ahl al-Hadith yang dipelopori oleh Sa'id ibn al- 
Musayyib (15-94 H.) di Madinah adalah pengikut atau penganut 
paham yang memiliki kecenderungan dalam melihat suatu problem 
pada teks Al-Our'an dan hadis untuk menetapkan ketentuannya, 
sedangkan kelompok Ahl al-Ra'y yang dipelopori oleh Ibrahim al- 
Nakhat (47-96 H.) di Irak adalah pengikut paham yang memiliki 
kecenderungan nalar dalam menetapkan hukum dengan pengamatan 
berbagai aspek masalah. ?' Perseteruan tersebut juga melibatkan 
kelompok Ahl al-Kalam yang lebih keras dari Ahl al-Ray dengan 
menolak otoritas hadis secara mutlak. Dalam pandangan mereka 
hadis dapat diterima sebagai sebuah sumber hukum jika ada jaminan 
akurasi periwayatannya setingkat dengan Al-Our'an, dan mereka 
menolak seluruh periwayatan hadis karena hasil pencatatan hadis 


Islamtyah, 1990): dan Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan 
Integratif-Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 215-217. 

88 Ahmad Najib Burhani, “Al-Tawassut wa-l I'tidal: The NU and Moderatism in Indonesian 
Islam,” Asian Journal of Social Science, 40.5/6 (2012), 573. 

89 Yasin Dutton, “Amal v Hadith in Islamic Law the Case of Sadl al-Yadayn (Holding One's 
Hands by One's Sides) When Doing tne Prayer,” Islamic Law and Society, 3.1 (1996): 14 
http://www.jstor.org/stable/3399180 akses September 6 2018. 

20  Al-ShafiT dijuluki sebagai “Master Architect” fikih Islam. Wael B. Hallag, “Was Al-Shafii 
the Master Architect of Islamic Jurisprudence?,” International Journal of Middle East 
Studies, 25 (1993), 587-605, dan N.J. Coulson, A History of Islamic Law (Edinburgh: 
Edinburgh University Press, 1994), 53. 

21 Susan spectorsky, “HadIith and Figh: Introduction,” Islamic Law and Society, 8.3 (Hadith 
and Figh 2001): 301 http://www.jstor.org/stable/3399447 akses September 06 2018. 
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dalam beberapa karya memiliki kecacatan yang sangat fatal, sehingga 
melahirkan rekam hadis yang kontradiksi dan konyol.” 


Al-Shafi't memiliki sebuah karya yang disebut al-Risalah. 
Melchert melihat bahwa karya al-Risalah adalah pelopor yang fokus 
mengamati pertentangan yang terjadi antara kelompok ahli hadis dan 
kelompok rasionalis, yang disebut oleh Melchert sebagai Traditionist- 
Jurisprudents (ahli fikih tradisional) dan Rationalists-Jurisprudents 
(ahli fikih rasional), yang sampai abad ke empat hijriyah belum 
ditemukan jalan tengah antara keduanya, kelompok rasionalis belum 
banyak mengintegrasikan hadis dalam pemahaman fikihnya, begitu 
juga kelompok tradisionalis belum banyak mengintegrasikan nalar 
dalam fikihnya.? Pertentangan kedua kelompok ini sangat dominan 
pada masa abad pertama Islam, sehingga disinyalir menjadi penyebab 
lahirnya pemalsuan hadis secara masal." Menurut Makdisi, al- 
Risalah adalah sebuah upaya Al-Shafi T untuk menjawab kelompok 
Ahl al-Ra'y”8 Di dalamnya, al-Shafi'T ingin menyajikan konsep 
pemikiran yang dilandaskan pada Al-Our'an dan hadis dengan 
berusaha menaikan kedudukan hadis agar setara dengan Al-Gur'an 
berdasarkan penalaran logis sebagai tandingan untuk konsep Ahl al- 
Ray. 

Upaya Al-Shafi'T untuk mendapatkan hadis yang valid dilakukan 
dengan penelusuran ke Mekkah dan Madinah, sehingga dapat 
mengumpulkan hadis yang bersih dari “Illat.”” Al-Shafit juga 
memperketat penerimaan hadis dengan ketentuan bersih dari Shad, 
sehingga para tokoh kritikus hadis seperti Muslim (204-261 H.), Ibn 
“Adi (280-364 H.), Ibn Hibban (270-354 H.), al-Dahabi (673-748 H.), 
dan al-Sakhawi (1173-1250 H.) menjadikannya sebagai rujukan 


2 Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought, 13-14. 

2 Susan spectorsky, “Hadith and Figh: Introduction,” 301. 

ti Ignaz Goldziher, Muslim Studies, Vol. 2, terj. C.R. Barber dan S.M. Stem, (Londod: Geogi 
Allen & Unwin LTD, 1971), 189-251. 

George Makdisi, “The Juridical Theology of Shafii: Origins and Significance of Usul al- 
Figh,” Studia Islamica 59 (1984), 40-46. 

George Makdisi, “The Juridical Theology of Shafii: Origins and Significance of Usul al- 
Figh,” 12. 

“1  Zafar Ishag Anshari, “The Significance of the Shafi'is Criticism of the Medinesse School of 


Law”, 13. 
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dalam penilaian al-Jarh wa al-Ta'dil periwayat hadis.” Al-Shafi't 
juga memposisikan hadis sebagai contoh praktis untuk memahami 
dan mengimplementasikan nilai-nilai Al-Gur'an, sehingga dapat 
dijadikan argumen untuk menerima hadis sebagai kewahyuan.” 
Seluruh upaya di atas, dilakukan Al-Shafi 1 hanya untuk mempertegas 
posisi hadis sebagai sumber kedua ajaran Islam dalam konsep dualitas 
kewahyuan.'” Al-ShafiT juga memiliki beberapa karya periwayatan 
hadis seperti al-Umm'"' dan Musnad (Sunan) al-Shafit '?. Hal ini 
dapat mempertegas bahwa Al-Shafi'T adalah seorang tokoh hadis. 


Dalam memahami hadis, Al-Shafi T lebih banyak menyandarkan 
pemahamannya pada teks hadis,' akan tetapi hal tersebut tetap 
berlandaskan rasionalitas yang kuat.'” Pola tersebut tergambar ketika 
Al-Shafi'1 memahami hadis yang menegaskan bahwa tidak sah 
pernikahan tanpa adanya wali yang dipahami oleh kelompok 
Madinah hanya dikhususkan bagi wanita dari keturunan bangsawan, 
sedangkan wanita biasa tidak perlu restu wali dalam pernikahannya. 
Hal ini diperkirakan karena seorang wali perlu merestui pernikahan 
wanita secara formal yang tidak ditemukan dalam prosesi pernikahan 
wanita biasa. Al-Shafi1 menjawab bahwa hadis tersebut berbicara 
secara umum, tanpa ada pengecualian seperti yang disampaikan 
kelompok Madinah. Selanjutnya, Al-Shafit berkata: “apa pendapat 
anda jika ada yang berkata kepada anda bahwa saya tegaskan wanita 
biasa tidak boleh menikah tanpa wali, karena wanita biasa lebih 
rawan ditipu dalam pernikahan dan terjerat pada prilaku buruk jika 
dibandingkan dengan wanita bangsawan yang sudah memiliki 


»8 Ahmad Amin, Duha al-Islam (Kairo: Maktabat al-Nahdah al-Misrtyah, 1974), 2. 218, dan 
Muhammad ibn “Umar Fakhr al-Din al-Rizi, Managib al-ShafiT (Kairo: Maktabat al- 
Tijartyah al-Kubra, t.t.), 87. 

9 Muhammad ibn Idris al-Shafi 1, al-Risdlah, 78-79. 

100 Aisha Y. Musa, “al-Shafit, the Hadith, and teh Concept of the Duality of Revelation,” 
Islamic Studies Journal of Islamic Research Institute, International University Islamabad, 
46. 2 (Summer 2007): 163-197. 

101 'Muhammad ibn Idris al-Shafi 7, al-Umm (Beirut: Dar al-Marrifah, 1990). 

12 Muhammad ibn Idris al-Shafi't, Musnad al-ShafiT (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 
1400 H.). 

108 Ed Husain, The House of Islam: A Global History (New York: Bloomsbury Publishing 

iBook, 2018), 233. 

Fazlur Rahman, “Sunnah and Hadith,” Islamic Studies Journal of Islamic Research 

Institute, International University Islamabad, 1. 2 (Juni 1962), 13. 
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kemuliaan.” Hal ini menggambarkan bahwa Al-Shafit 
mengartikulasikan persetujuan wali bukan pada aspek penghormatan, 
tetapi upaya untuk melindungi wanita dari kemungkinan buruk dalam 
pernikahan, sehingga Al-Shafit telah berhasil menangkap pesan 
hukum ('illat al-Hukm) dalam hal ini, yang menegaskan bahwa Al- 
Shafi'1 sangat rasional dalam menerima dan memahami sebuah hadis 
untuk menjadi landasan hukum.'S Selain itu, Al-Shafit juga 
menggunakan metode penerimaan dan penolakan hadis dari sudut 
pandang ilmu hadis, seperti menerima hadis yang diriwayatkan 
perawi yang lebih Thigah yang berbeda dengan perawi yang tidak 
lebih Thigah, sekaligus menolak hadis yang diriwayatkan perawi 
yang tidak lebih Thigah tersebut.'” 


Fazlur Rahman (1919-1988 M.) menguatkan pendapat al-Razi 
(544-606 H.) bahwa Al-Shafi'1 telah meruntuhkan dikotomi antara 
ahli hadis dan kaum rasionalis dengan menyatukan kedua kelompok 
tersebut dengan ketentuan yang teratur. Dalam kelompok ahli hadis, 
Al-Shafi'T telah memberikan kontribusi nyata terkait kritik hadis dan 
periwayatan hadis. Di sisi lain (dalam kelompok rasionalis), Al- 
Shafi'1 juga memberikan porsi nalar untuk ramuan hukum Islam.!9 


Pada masa Ahmad ibn Hanbal (164-241/242 H.), yang identik 
dengan paradigma bahwa ajaran Islam harus mengikuti ajaran di 
masa Nabi, sahabat, dan Tabi'in, maka generasi berikutnya memiliki 
paradigma ajaran Islam secara substantif.!? 


Kajian hadis juga mengalami perubahan signifikan. Para ulama 
memberikan perhatian cukup besar terhadap syarah hadis, sehingga 
ilmu ini dapat berdiri sendiri tanpa dipengaruhi oleh cabang kajian 
Islam lainnya. Ibn Hajar al-“Asgalani (773-852 H.) adalah salah 
seorang tokoh pensyarah hadis yang telah menyampaikan hadis 


105 Muhammad ibn Idris al-Shafig, al-, 7, 235. 

106 Fazlur Rahman, “Sunnah and Hadith”, 13: dan Ahmad Najib Burhani, “Al-Tawassut wa-l 
T'tidal: The NU and Moderatism in Indonesian Islam,” 573-574. 

19  Nariman bint Hasan Abii Halimah, Manhaj al-Imam al-Shafi 7 ft Nagd al-Ahadith: Dirasah 
Tatbigiyah (Gaza: Tesis Universitas Islam Gaza, 2017), untuk metode kritik menerima teks 
hadis 277-415, sedangkan metode kritk menolak teks hadis 505-575. 

108 Fazlur Rahman, “Sunnah and Hadith,” 63. 

12 John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of Islamic World (New York: Oxford 


University Press, 2009), 5. 104. 


Aa yx 
Koja 


Rasionalisasi Pemahaman Hadis - Dr.Fatihunnada, Lc., M.A. 
(a) 
2 
kepada 1000 majlis,'!'? yang juga menurunkan pemikiran Al-Shafit 
dalam bidang fikih. 


Dalam keilmuan hadis, Ibn Hajar berguru pada seorang ahli 
hadis yang bernama imam Abi Fadl al-Iragi (725-805 H.) selama 19 
tahun. Di usianya yang baru 24 tahun, al-“Iragi memintanya untuk 
mengajarkan ilmu hadis di hadapan murid-muridnya."? al- Iragi 
kemudian menegaskan bahwa Ibn Hajar al-“Asgalani akan menjadi 
salah satu suksesor setelah wafat.!? Ibn Hajar al-Asgalant 
mewariskan keilmuan di bidang hadis dan ilmu hadis dalam 170 
karya dalam kajian Syarah hadis, ilmu hadis, Rijal al-Hadith, dan 
lainnya. 14 


Karya Ibn Hajar al-“Asgalann (773-852 H.) yang paling 
monumental adalah Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari. Metode 
tahlili digunakan Ibn Hajar al-“Asgalani dalam menjelaskan hadis 
dalam karya ini, dengan menjelaskan berbagai aspek yang terkait 
dengan hadis, seperti penjelasan keterkaitan judul dengan hadis yang 
terkandung di dalamnya, penjelasan kata-kata asing dalam matan 
hadis, penjelasan sisi kebahasaan i rab dan aspek balaghah, studi 
perawi hadis, studi periwayatan hadis, status hukum hadis, kandungan 
makna hadis yang bersifat umum dan khusus, atau yang bersifat 
mutlak dan terikat, atau yang bersifat global dan jelas, asbab wurud 
hadis, penjelasan ketetapan sebuah hadis dan penghapusannya, 
tinjauan fikih dan teologi dalam hadis, penjelasan nasihat yang 
terkandung dalam hadis, penjelasan komparasi hadis-hadis yang 
saling bertentangan secara zahirnya.'' 


10 “Abd al-Sattar al-Shaykh, al-Hafizh Ibn Hajar al- Asgalani Amir al-Mu 'minin fi al-Hadith 
(Beirut: Dar al-Galam, 1992), 225, dan Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: 
Angkasa, 1991), 126. 

H1 Ahmad ibn “Alt ibn Hajar al-“Asgalini, Tahdhib al-Tahdhib (Beirut: Dir al-'Ilmiyah, 
1994), 1, 26. Tim Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 2001) 2, 154. 

12 “ Abd al-Sattar al-Shaykh, al-Hafizh Ibn Hajar al- Asgalant Amir al-Mu 'minin ft al-Hadith, 
224. 

M8 “Abd al-Rahmin ib Abi Bakr al-Suyiti, Tabagat al-Huffazh (Beirut: Dir al-Kutub al- 
“Ilmiyah, 1403 H.), 552. 

114 “Abd al-Sattar al-Shaykh, al-Hafizh Ibn Hajar al- Asgalant Amir al-Mu 'minin fi al-Hadith, 
226. 

HS Jamil Ahmad Mangiir al-Shawiadifi, Manhaj al-Hafizh Ibn Hajar fi Kitabiht Fath al-Bari bi 
Sharh Sahih al-Bukhari (Kairo: Disertasi Universitas Al-Azhar Kairo, 2016), 219-302. 
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Metode pemahaman hadis yang digunakan Ibn Hajar al- 
“Asgalani sangat beragam karena tidak hanya menggunakan satu 
model pemahaman saja, tetapi mengakomodir ketiga metode 
pemahaman hadis secara tekstual, intertekstual, dan kontekstual. 
Pemahaman tekstual bisa terlihat pada salah satu cara syarah hadis 
Ibn Hajar al- Asgalani terkait hadis manisnya iman yang berbunyi: 


LN 


- 


Ma na pa 
Balap AI OS Ol 0G B3 Aa ad IS Ia LSG IE 


Oa udin Lean AS 


Pa 


M6 9 GAB SUS SN 3 aa 


“Tiga perkara barang siapa mendapatkannya, maka ia akan 
merasakan manisnya iman: Allah dan Rasulullah lebih ia cintai dari 
pada selain keduanya, cinta kepada seseorang hanya karena Allah, 
dan tidak suka kembali kepada kekufuran sebagaimana ia tidak suka 
dihempaskan ke dalam neraka”. 


Kata al-Hubb (cinta) kepada Allah dan Nabi dalam hadis 
tersebut diartikan dengan mengutip pendapat al-Baydawi (W. 685 
H.), dimana cinta kepada Allah mencakup cinta yang wajib untuk 
memotivasi melakukan kewajiban dan meninggalkan larangan, dan 
sunnah untuk membiasakan diri melaksanakan kesunnahan dan 
meninggalkan hal-hal subhat.'? Selain itu, Ibn Hajar al-Asgalant 
juga menggunakan metode intertekstual ketika menjelaskan kata 
“Halawat al-Iman” (manisnya iman) dalam salah satu hadis manisnya 


Baca juga: Mohammad Fadel, “Ibn Hajar's Hady al-Sari: A Medival Interpretation of al- 
Bukhart's al-Jami" al-Sahih: Introduction and Translation,” Journal of Near Eastern 
Studies, 54. 3 (Juli 1995): 161-197. 

H6 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 1, 12, no. 16. 

17 Ahmad ibn “Alt ibn Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, 1, 61. 


SD 


Rasionalisasi Pemahaman Hadis - Dr. Fatihunnada, Lc., M.A. 


FD Oo 25 Ne 
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| iman dengan mengutip ayat 24 dari surat Ibrahim" untuk | 
menjelaskan iman seperti sebuah pohon, rantingnya adalah 
melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan, daunnya adalah 
kebaikan seseorang, buahnya adalah ketaatannya, dan rasa buah yang 
manis adalah hasil manisnya iman."? Jbn Hajar al-“Asgalani 
mengaitkan hadis tersebut dengan beberapa ayat dan hadis lain yang 
terkait untuk mengemukakan maksud hadis. Biasanya ayat Al-Our'an 
diletakkan di awal pembahasan dan diikuti dengan hadis lain, yang 
menunjukan bahwa ayat Al-Our'an tersebut digunakan sebagai dasar 
pemahaman hadis yang dijelaskan, sedangkan hadis lain digunakan 
sebagai penguat atau penjelas pemahamannya.'2 


Beberapa pemahaman yang dihadirkan Ibn Hajar al- Asgalani 
dalam kitab Fath al-Bari untuk menjelaskan hadis dalam kitab Sahih 
al-Bukhari memiliki nuansa kontektual yang jauh dari pemahaman 
tekstual, khususnya pada masalah keyakinan terhadap zat Tuhan, 
seperti teks hadis yang membicarakan “tangan Tuhan”, yang 
kemudian dipahami sebagai “kekuasaan Tuhan”.'?! Beberapa catatan 
pemahaman beliau sangat ditentang oleh kelompok ahli hadis 
tekstualis karena dianggap telah melakukan penalaran terhadap hadis 
yang tidak sesuai dengan konsep ajaran Islam.!?? 


Metode kontekstual dalam memahami hadis juga terlihat ketika 
Ibn Hajar al- Asgalani menjelaskan hadis Niyahah (tangis kesedihan 
keluarga yang ditinggal mati seseorang). Pendekatan historis dalam 
asbab wurud al-hadith digunakan untuk mengungkapkan kapan 
(when) hadis itu muncul? Dalam kondisi apa (how) peristiwa itu 
terjadi? Siapa pelaku peristiwa (who) yang terlibat dealam hadis 
tersebut? Dan apa (what) substansi yang terkandung dalam hadis 


18 Yang berarti: “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 


kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke 
langit”. 

19 Ahmad ibn “Alt ibn Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, 1, 60. 

120 Jamil Ahmad Mangiir al-Shawidifi, Manhaj al-Hafizh Ibn Hajar fi Kitabiht Fath al-Bari bi 
Sharh Sahih al-Bukhari, 219-302., dan Aan Supian, “Metode Syarah Fath al-Bari: Studi 
Syarah Hadis pada bab Halawah al-Iman,” Jurnal Nuansa, 10. 1 (Juni 2017). 

21 Ahmad ibn “Alt ibn Hajar al-“Asgalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, 1, 352. 

12 Baca Selengkapnya: Abi Yiisuf ibn Yahya al-Marzigi, Akhta' Fath al-Bari fi al- Agidah 
(Kairo: Maktabat Asad al-Sunnah, 2005). 
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3 
tersebut dan dapat direfleksikan di balik peristiwa tersebut? Ibn Hajar | 
al-“Asgalani mengatakan bahwa larangan tangis kesedihan bagi 
keluarga yang ditinggal mati salah satu anggota keluarganya terjadi 
setelah kejadian perang Uhud, ketika Hamzah meninggal di medan 
perang, kemudian ditangisi oleh para istrinya dalam kondisi 
berlebihan dan penuh keluh kesal terhadap musibah yang menimpa.'? 
Dari keterangan tersebut, Ibn Hajar al-“Asgalanih mengambil 
kesimpulan bahwa larangan tersebut tidak bersifat final, tetapi hanya 
bersifat makruh dan tidak diberlakukan secara umum, tetapi pada 
kondisi tertentu yang sesuai dengan konteks hadis tersebut.'“ 
Pemahaman kontekstual dengan pendekatan hermeneutika yang 
memperhatikan seluruh aspek hadirnya hadis sebagai panduan 
pemahaman teks hadis tersebut dapat digolongkan sebagai upaya 
optimalisasi nalar dalam memahami hadis untuk lahirnya sebuah 
gagasan kondisional. 


Kelompok ahli hadis rasionalis merupakan kritikus hadis yang 
menghadirkan wacana dan peran nalar dalam menentukan otentisitas 
hadis. Dari aspek kritik sanad, perawi yang diterima periwayatannya 
hanyalah orang-orang yang memiliki rasionalitas tinggi dengan daya 
ingat dan paham tinggi, yang disebut sebagai perawi yang Dabit. 
Dalam aspek kritik matan, teks hadis yang dianggap bertentangan 
dengan nalar bukan berarti ditolak begitu saja, tetapi dilakukan studi 
ulang yang lebih mendalam kemungkinan adanya Shad dan Tllat, 
yang merupakan syarat utama terpenuhinya hadis shahih. '? Nalar 
sangat berperan dalam menerima periwayatan hadis, meriwayatkan 


128 Ahmad ibn “Alt ibn Hajar al-“Asgalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, 3, 161. 

128 Jamil Ahmad Mangiir al-Shawiadifi, Manhaj al-Hafizh Ibn Hajar fi Kitabiht Fath al-Bari bi 
Sharh Sahih al-Bukhari, 219-302, dan Agusni Yahya, “Pendekatan Hermeneutik dalam 
Pemahaman Hadis: Kajian Kitab Fath al-Bari karya ibn Hajar al-Asgalani,” Ar-Raniry: 
International Journal of Islamic Studies, 1. 2 (Desember 2014). 

125 Muhammad Mustafa al-A'zami, Manhaj al-Nagd 'ind al-Muhaddithin Nash 'atuhi wa 
Tarikhuhi (Riyad: Maktabat al-Kawthar, 1410 H.), 12, dan Jamila Shaukat, “The Isnad in 
Hadith Literature,” Islamic Studies Journal of Islamic Research Institute, International 
University Islamabad, 24. 4 (Winter 1985): 446. 
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hadis, menentukan hukum sanad hadis, serta menentukan hukum 
matan hadis.'26 


Al-A 'zami (1932-2017 M.) menggambarkan bahwa hadis yang 
menegaskan Nabi tidur dengan posisi miring di atas bagian kanan 
tubuh yang secara rasional seorang manusia bisa saja tidur dalam 
keadaan miring sebelah kanan, kiri, terlentang, atau berbaring, 
sehingga rasio perawi bisa saja menerima atau menolak hadis 
tersebut. Akal akan memperhitungkan segala aspek untuk menerima 
hadis tersebut, sampai pada saat rasio menentukan penerimaan hadis 
tersebut, kecuali hadis-hadis yang sangat bertentangan dengan 
rasio.'” Hal ini masih berkaitan dengan kajian hadis palsu (Mawdi') 
yang mengantisipasi keberadaan narasi hadis yang bertolak dengan 
logika sebagai hadis palsu yang harus ditolak keberadaannya, selain 
beberapa kategori indokasi hadis palsu seperti kekeliruan tata bahasa 
teks hadis, kontradiksi teks hadis dengan Al-Our'an atau hadis yang 
kuat, dan lain sebagainya. 


B. Tekstualis Hadis 


Kelompok tradisionalis adalah kelompok yang mempertahankan 
metode klasik dan tidak menerima kehadiran metode baru yang lebih 
modern. Kelompok ini menerima kepercayaan dan praktek yang 
diwarisi oleh generasi sebelumnya sebagai sebuah hal yang otoritatif 
tanpa diimbangi dengan argumen yang kuat dalam menerimanya, 
sehingga telihat sangat normatif.'?8 Kelompok ini juga disebut 
sebagai kelompok “Islam Tradisional” atau “Salafi”. Kelompok ini 
sangat menekankan aspek sanad dalam penerimaan hadis, meskipun 
banyak masalah dalam matan hadis tersebut. 


126 


“Abd al-Rahman ibn Yahya al-Mu'allimi al-Yamini, al-Anwar al-Kashifah li Ma fi Kitab 
Adwa' “ala al-Sunnah min al-Zilal wa al-Tadlil wa al-Mujazafah (Beirut: “Alam al-Kutub, 
tt), 6. 

Muhammad Mustafa al-A'zami, Studies in Early Hadith Literature With a Critical Edition 
of Some Early Texts, 56-57. 

Edward Shils, Tradition (Chicago: University of Chicago Press, 1981), 12, dan William A. 
Graham, “Traditionalism in Islam: An Essay in Interpretation,”” The Journal of 
Interdiciplinary History 23, no. 3 (Winter, 1993): 496. 
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Kelompok tradisionalis selalu dihadapkan pada tantangan yang 
datang dari kelompok positifis, empiris, dan rasionalis yang menolak 
kepercayaan dan praktek dari peninggalan generasi sebelumnya 
dengan berbagai alasan, metode, dan perangkat ilmu pengetahuan 
yang berkembang. Tantangan yang datang dari kelompok rasionalis 
adalah pada praktek tradisi itu sendiri, yang harus diinterpretasi dan 
sejalan dengan nilai substantif. 


Ahli hadis dikelompokan sebagai golongan yang menolak 
rasionalitas. Ahli hadis digambarkan dengan kerangka berpikir yang 
terpaku pada bunyi teks tanpa mendaur ulang pemahaman yang lahir 
dari teks tersebut. Ahli hadis meyakini bahwa setiap permasalahan 
pasti sudah dijelaskan dalam teks keagamaan Al-Our'an dan hadis, 
sehingga setiap ketetapan yang lahir harus memiliki pondasi yang 
bersandar pada Al-Our'an dan hadis. 


Ketika dalam keadaan terpaksa yang tidak ditemukan sandaran 
Al-Our'an dan hadis dalam menjawab persoalan yang dihadapi 
karena kompleksitas permasalahan, maka ahli hadis akan 
berpedoman pada generasi sahabat dan Tabi'in yang dipercaya 
memiliki warisan otoritatif dari Nabi. Tabi'in diyakini masih 
mewarisi tradisi yang telah diciptakan Nabi dan sahabat karena faktor 
periode hidup antara mereka dan Nabi tidak jauh. Di sisi lain, ada 
beberapa Tabiin yang sebetulnya hidup semasa dengan Nabi, 
sehingga mereka bisa merasakan nuansa tradisi dan budaya lokal 
masyarakat yang hidup di bawah naungan Nabi. 


1. Periode Sahabat 


Kerangka berpikir secara tradisional juga sudah hidup di 
kalangan ahli hadis sejak masa Nabi, bahkan Nabi sendiri pernah 
melegalkan hidupnya pemahaman tradisional di kalangan sahabat, '"' 


Hasby Assidiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 178- 
182. 

Uswatun Hasanah, Kritik atas Metode Kritik Matan Hadis Al-Idlibi, Telaah terhadap 
Kriteria Matan Sahih Bersesuaian dengan Akal, 27-28. 

Muhammad Yusuf Musa, Tarikh Figh al-Islaimi (Kairo: al-Maktabah al-Azhargyah Ii al- 
Turath, 2017), 5, Muhammad “Alt al-Sayis, Tarikh Figh al-Islami (Beirut: Dar al-Kutub al- 
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seperti pada kasus perintah Nabi kepada para sahabat untuk salat asar 
di Bani Ourayzah dalam sabda 


sn Oka de Io MN IE Kb GA up 
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IG Agil Ie JS sekat JS gal 9 He 

TIENS G3 3 abah He ing z 


“Dari Ibn “Umar, ia berkata, Nabi SAW berkata kepada kami ketika 
kembali dari perang Ahzab: Janganlah salah seorang salat Asar, 
kecuali di kampung Bani Ourayzah. Sebagian kami melaksanakan 
salat Asar di tengah perjalanan menuju kampung Bani Ourayzah, 
kemudian sebagian kami berkata: kami tidak akan salat Asar sampai 
tiba di kampung Bani Ourayzah. Sebagian kami menjawab kembali: 
kami justru akan salat Asar sekarang karena tidak akan kedapatan 
waktu salat Asar di kampung Bani Ourayzah”. 


Sebagian sahabat memahami perintah Nabi sesuai ucapan Nabi 
dengan melaksanakan salat asar di Bani Ourayzah tanpa mencoba 
memahami maksud di balik ucapan Nabi dan merasionalisasikannya 
dengan kondisi yang dihadapi, padahal mereka akan melewatkan 
waktu salat asar sampai malam hari. 


Hal ini lahir karena Nabi sebagai sumber teks Al-Gur'an dan 
hadis dapat langsung diklarifikasi oleh para sahabat. Nabi dan sahabat 
memiliki kesamaan kultur dan budaya bahasa, sehingga perangkat itu 
digunakan untuk memahami ucapan Nabi. Jika para sahabat 
mendapatkan kesulitan dalam memahami sabda Nabi, mereka dapat 


“Ilmiyah, t.t.), 55, dan Muhammad Abu Zahrah, Muhadarat fi Tarikh al-Madhahib al- 
Fighiyah (Kairo: Dar al-Fikr al- Arabi, t.t.), 46. 
382 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 2, 15, no. 946. 
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langsung melakukan klarifikasi kepada Nabi. Para sahabat tidak 
banyak melakukan penalaran panjang dengan alternatif pemahaman 
selain makna teks. Makna yang lahir ini bersumber dari budaya 
masyarakat arab memahami bahasa Arab yang digunakan oleh 
Nabi.8? Beberapa sahabat memang tidak memahami dan 
melaksanakan sabda Nabi, tetapi mereka mengkritisi dan menolak 
mengamalkan sabda tersebut, seperti Ibn “Abbas yang tidak mau 
berwudulu setelah membawa jenazah berdasarkan hadis Nabi SAW: 


tx 
» 


AT 1G alas ale AI Io Iss 5 
134 Kenggalh HER 2g selada asal 


“Dari Abi Hurayrah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
barang siapa memandikan jenazah, maka hendaklah mandi. Barang 
siapa yang membawa jenazah, maka hendaknya berwudu”. 


“Aishah menolak mencuci tangan setelah terbangun dari tidur 
berdasarkan hadis Nabi SAW: 


Tatan AI 1J aa MEA Lo Di Ips IA Ul 32 


“Dari Abi Hurayrah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: jika 
salah seorang kalian terbangun dari tidur hendaklah ia membasuh 


138 Abi Muhammad “Alt ibn Ahmad ibn Sa'id ibn Hazm al-Andalisi, al-Ihkam fr Usil al- 
Ahkam (Beirut: Dar al-Afag al-Jadidah, t.t.), 29-35, dan Daniel W. Brown, Rethinking 
Tradition in Modern Islamic Thought, 8-9. 

84 Sulaymin ibn Ishag Abti Dawud al-Sijistint, Sunan Abr Dawud, 3, 201, no. 3161 

35 Muhammad ibn Isma'Il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1, 43, no. 162 dan Muslim ibn al- 
Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, 1, 233, no. 87. 
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tangannya sebelum menyentuh tempat air minum karena ia tidak tahu 
tangannya menyentuh apa ketika tertidur”. 


“Umar ibn Khattab menolak hadis yang disampaikan Fatimah 
bint Oays dalam ceritanya: 


o 


Kab LAS SE IN Kb SM Ku 
4 t an 9 aorta Jaan 
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“Dari Abu Bakr ibn Abi al-Jahm Sukhayr al- 'Adawi, ia berkata, aku 
mendengan Fatimah bint Oays berkata, ketika suami saya 
menceraikan saya Nabi tidak membebankan suami saya untuk 
meberikan saya nafkah dan tempat tinggal”. 


Hal ini dapat ditelusuri bersumber dari beberapa faktor, seperti 
para sahabat di atas menilai hadis tersebut disampaikan oleh orang 
yang tidak dapat diterima ceritanya, atau para sahabat di atas telah 
mengetahui bahwa ketetapan dalam hadis tersebut telah dihapus, atau 
para sahabat di atas menolaknya berdasarkan pandangan yang lebih 
kuat dari hadis tersebut menurut kaca mata mereka.'” Hal ini 
menunjukan bahwa di kalangan sahabat, terdapat ragam pemahaman 
terhadap sabda Nabi antara kelompok tradisional yang menerima apa 
adanya ucapan Nabi dan kalangan rasional yang berpikir lebih 
Panjang dalam memahami ucapan Nabi. 


Pola pikir seperti ini mendapatkan kritik keras dari Muhammad 
al-Gazali (1917-1996 M.) dan mengalamatkan kritikan tersebut pada 
kelompok ahli hadis dengan menyebutnya sebagai sebuah aib ahli 


136 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Shaybant, Musnad Ahmad ibn Hanbal, 45, 305-306, 
no. 27322. 
137 Muhammad “All al-Sayis, Tarikh Figh al-Islami, 50. 
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hadis yang tidak mendalami Al-Our'an dan hukum fikih Islam serta 
hanya mendasari produk hukum pada kekuatan dan validitas sanad 
(mata rantai) hadis, tanpa memperhatikan kecacatan yang terselubung 
dalam matan (teks hadis). 


2. Periode Setelah Sahabat 


Ibn Taym1yah (661-728 H.) merupakan tokoh ulama jauh setelah 
masa sahabat yang dapat dikategorikan sebagai ahli hadis, karena ia 
memiliki perhatian yang cukup besar terhadap hadis dan kajiannya, 
bahkan memiliki sebuah karya dalam pembahasan ilmu hadis dalam 
kitabnya “Ulum al-Hadith, Ahadits al-Gisas, al-Sarim al-Maslul “ala 
Shatim al-Rasiul, al-Nubuwwat, Sharh Hadith al-Nuzul, Minhaj al- 
Sunnah, dan lainnya."? Ibn Taymiyah dianggap sebagai sebuah tokoh 
puritanisme yang banyak menggagas pemurnian agama,"' terlebih 
dalam memandang dan mengkritisi fenomena sufi antara praktek- 
praktek yang masih dianggap wajar dalam Islam dan yang sudah 
tidak dapat ditolerir dalam ajaran Islam.! Menurut kesimpulan 
Little, Ibn Taymryah adalah sosok yang sangat moderat dengan 
segala corak pandangnya, jika dinilai dari seluruh sejarah hidupnya 
sebagai seorang manusia biasa.'”? Hal ini didasari pada komentar al- 
Dahabi tentang Ibn Taym1yah.' 


Pandangan pemahaman hadis tekstual kelompok tradisional ini 
terlihat dalam pola pemahaman hadis “Aishah tentang cadar sebagai 
berikut: 


88 Muhammad al-Ghazalt, al-Sunnah al-Nabawtyah Bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith 
(Beirut: Dar al-Shuriig, 1989), 21. 

139 “Abd al-Rahman ibn “Abd al-Jabbar al-Fariwa't, Shaykh al-Islam Ibn Taymryah wa 

Juhiiduh ft al-Hadith wa “Uliimih (Riyadh: Dar al-Asimah, t.t.), 209-224. 

Caesar E. Farah, review artikel: Ibn Taimiyya on Public and Private Law in Islam or Public 

Policy in Islamic Jurisprudence, Omar A. Farrukh, Journal of Asian History 3. 2 (1969): 

164-165. 

MI M. Abdul Hag Ansari, “Ibn Taymiyyah and Sufism.” Islamic Studies 24. 1 (1985): 1-12. 

4 Donald P. Little, “Did Ibn Tamiyya Have a Screw Loose?.” Studia Islamica 41 (1976): 93- 

111. 

Caterina Bori, “A New Source for the Biography of Ibn Taymiyya,” Bulletin of the School 

of Oriental and African Studies University of London 61. 3 (2004): 321-348. 
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“Dari “Aishah, ia berkata, orang-orang yang berkendaraan melewati 
kami yang sedang berihram bersama Nabi, kemudian apabila mereka 
dekat dengan kami, maka salah seorang diantara kami menutupkan 
Jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka telah 
melewati kami, maka kami membukanya”. 


Ibn Taymiyah memahami hadis ini bahwa wanita harus 
menutupi wajah mereka dengan penutup yang tidak sesuai lengkuk 
tubuhnya karena seluruh anggota tubuh wanita adalah aurat." 
Pemikiran ini tidak dapat dilepaskan dari corak pemahaman Ibn 
Taymtiyah yang dikenal sebagai tokoh ortodoks Islam dari kelompok 
wahabi, salafi, dan ikhwanul muslimin. Mereka meyakini segala yang 
hidup di kalangan salaf (generasi awal Islam) merupakan sesuatu 
yang harus diyakini kebenarannya,$ sesuai penegasan Ibn Taymiyah 
“Kama Waradat biht al-Athar al-Muta addidah” (sebagaimana yang 
telah diriwayatkan dalam beberapa berita dari generasi salaf).'” 


Pemahaman Ibn Taymiyah sangat berpangku pada prilaku 
salaf/generasi awal Islam dari kalangan sahabat, Tabiin, dan 
beberapa tokoh lain seperti Abu Hanifah (80-150 H.), Jalal al-Din 
Rumi (604-672 H.), Walt Allah al-Dihlawt (1114-1176 H.), 
Muhammad ibn “Abd al-Wahhab (1115-1206 H./1703-1792 M.), dan 
lain sebagainya. Penalaran dan sikap kritik terhadap warisan salaf 
sangat dihindari, bahkan terhadap beberapa riwayat yang memiliki 


M4 Sulaymin ibn Ishag Abii Dawud al-Sijistan1, Sunan Abi Dawud, 2, 167, no. 1833. 

M5 Ahmad ibn “Abd al-Haltm Tagiy al-Din ibn Taymiyah, Hijab al-Mar 'ah wa Libasuha fi al- 
Salat (Oman: al-Maktab al-Islami, 1985), 33. 

M6 Shahab Ahmed, “Ibn Taymiyya and the Satanic Verses,” Studia Islamica 87 (1998), 122- 
124. 

47 Ahmad ibn “Abd al-Haltm ibn Taymiyah Tagiy al-Din, Majmi al-Fatawa, 15, 191. 
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cacat hukum dalam sanadnya, tetapi diamini oleh salaf, Ibn Taymiyah 
lebih memilih untuk sependapat dengan salaf, seperti pemahaman 
terhadap ayat setan.'$ 


Muhammad al-Ghazali mengkritik hal tersebut bahwa ini 
merupakan ketidak-konsisten ahli hadis dalam penggunaan hadis 
dengan menegaskan bahwa hadis tersebut lemah (daif) secara sanad 
dan matan, sehingga tidak dapat dijadikan argumen. Di sisi lain, ahli 
hadis dipandang aneh ketika menggunakan hadis ini dengan kualitas 
lemah dan menolak hadis yang lebih kuat yang diceritakan olah 
“Aishah sebagai berikut: 


M3 PG 33 LG Agiles dng ae Io Jis 


o 


-T £ 25 e or PA @ ata Fn G a 3 
cal Is asal Ol le 6 "Ig calag le lo dl Jaana 


a33 II jUbg ding Iis Y) la ep DI Ala 25 1 “lai 
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“Dari 'Aishah RA, sesungguhnya Asma' bint Abi Bakr dengan 
pakaian halus menemui Nabi SAW, maka beliau berpaling darinya 
dan berkata: Wahai Asma', ketika perempuan sudah memasuki usia 
haid, tubuhnya tidak pantas terlihat, kecuali ini dan itu. Nabi SAW 
mengisyaratkan wajah dan kedua telapak tangannya”. 


Beberapa faktor ini membuat al-Ghazalt mempertanyakan daya 
kritis dan nalar ahli hadis dalam memahami haidis. 0 Menurut al- 
Albani, hadis ini memiliki beberapa jalur periwayatan yang dapat 


M8 Shahab Ahmed, “Ibn Taymiyya and the Satanic Verses”, 67-124. 
49 Sulaymin ibn Ishag Abu Dawud al-Sijistant, Sunan Abi Dawud, 4, 62, no. 4104. 
150 Muhammad al-Ghazalt, al-Sunnah al-Nabawiyah Bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith, 44- 
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M3 SO 
2 “G 
| dikategorikan sebagai hadis shahih, meskipun para ulama kritik hadis | 
(al-Jarh wa al-Ta'dil) menganggap bahwa hadis ini lemah secara 
sanad dengan adanya seorang perawi Sa'id ibn Bashir yang disebut 
sebagai perawi yang Munkar hadisnya, kemudian dikritik oleh al- 
Albani bahwa perawi tersebut juga dianggap Thigah oleh ulama 
lainnya. Selain itu, hadis ini juga diriwayatkan oleh perawi Thigah 
lainnya oleh imam Abu Dawud. ' 


Al-Albani mengatakan bahwa hadis ini memberi petunjuk bahwa 
memakai cadar lebih utama dibanding membuka wajah,'? bahkan 
menegaskan bahwa penggunaan cadar untuk menutup aurat adalah 
hal yang disyariatkan dalam agama dan sudah berlangsung sejak 
masa Nabi hidup tanpa ada pelarangan.'? 


Ibn Taymtyah (661-728 H.) dan al-Albant (1914-1420 H.) 
memiliki kesamaan metode pemahaman teks hadis dengan berpangku 
pada teks itu sendiri dan prilaku generasi salaf dalam mengamalkan 
teks, tanpa memperhatikan aspek non-teks seperti nilai budaya, 
kemaslahatan, konteks kehidupan sosial, dan lain sebagainya. Metode 
ini juga berpangku pada teks Al-OGur'an dan hadis lain untuk 
menemukan penjelasan yang lebih rinci atau lebih kuat jika 
ditemukan kontradiksi antara keduanya. Pola semacam ini identik 
dengan metode tradisional dalam memahami sebuah teks. Dari pola 
pikir seperti ini, lahir tokoh-tokoh besar seperti “Abd al- “Aziz ibn Baz 
(1912-1999 M.) dan Muhammad ibn “Uthaymin (1929-2001 M.). 5 


Al-Albani bukan seorang tokoh hadis yang memiliki latar 
belakang pendidikan di bidang hadis, tetapi wawasan keilmuan hadis 
didapatkan secara otodidak dalam perpustakaan pribadi. Hal itu tidak 


15! 'Muhammad Nasir al-Din al-Albint, al-Radd al-Mufhim “ala Man Khalafa al-Ulama' wa 
Tashaddada wa Ta'assaba wa Alzama al-Mar'at “an Tastur Wajhaha wa Kaffayha wa 
Awjab wa lam Yugni'" bi Oawlihim Innahi Sunnah wa Mustahabbah (Oman: al-Maktabah 
al-Islamityah, 1421), 79-93 

152 Muhammad Nasir al-Din al-Albant, al-Radd al-Mufhim 'ala Man Khalafa al- Ulama' wa 
Tashaddada wa Ta'assaba wa Alzama al-Mar'at “an Tastur Wajhaha wa Kaffayha wa 
Awjab wa lam Yugni' bi Oawlihim Innahii Sunnah wa Mustahabbah, 109-110. 

158 Muhammad Nasir al-Din al-Albant, Jilbab al-Mar'ah al-Muslimah (Beirut: Dar al-Salim, 

2002), 104-105. 

Stephane Lacroix, “Between Revolution and Apoliticism: Nasir al-Din al-Albani and his 

Impact on the Shaping of Contemporary Salafism”, 58. 
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mengecilkan namanya, sehingga Universitas Islam Madinah 
memberikan gelar Guru Besar kepadanya.'” Al-Albant lebih dikenal 
sebagai kritikus hadis dalam bidang sanad dibandingkan dalam 
bidang kritik matan, padahal otentisitas hadis untuk diterima tidak 
hanya ditentukan dari kekuatan sanad saja, tetapi tidak boleh 
kontradiksi dengan hadis lain yang lebih kuat, apalagi dengan Al- 
Our'an dan konsensus ulama,”8 bahkan mampu mengelaborasi 
metode kritik sanad hadis yang dipopulerkan oleh ahli hadis klasik 
dan ahli hadis orientalis.5' Pemikiran hadis Al-Albani dengan slogan 
kembali kepada Al-Gur'an dan hadis menyebar dengan pesat melalui 
lembaga al-Jama'ah al-Salaftyah al-Muhtasibah (Jama at Ahl al- 
Hadith), kemudian bergerak ke Pakistan melalui organisasi Ahl al- 
Hadith dan ke Mesir melalui organisasi Ansar al-Sunnah al- 
Muhammadiyah. 


Pada era kontemporer berikutnya, paradigma memahami hadis 
secara tradisional masih bertahan. Hadis-hadis yang diriwayatkan dari 
jalur yang valid dipahami dengan dasar teksnya semata, seperti hadis 
tentang Nabi Musa dan malaikat pencabut nyawa dalam riwayat 
sebagai berikut: 


PA 4 


aan Le Ika Jai SIB LS DI (P ag 3 aa 
Jl sai JUS “3 Ji EP AS sea ls AE Lagile 


155 Kamaruddin Amin, “Nasiruddin al-Albani on Muslim's Sahih: A Critical Study of His 
Method,” Islamic Law and Society 11. 2 (2004): 149, dan Muhammad “Id al-“Abbasi, 
Fatawa al-Shaykh al-Albani wa Mugiranatuha bi Fatawa al- Ulama (Kairo: Maktabat al- 
Turatsh al-Islami, 2002), 2, 3-20. 

156 Muhammad Zubayr Siddigi, Hadith Literature: Its Origin, Development & Special 
Features (Cambridge: Islamic Texts Society, 1996), 114-115, dan Joginder Sikand, 
“Stoking the Flames: Intra-Muslim Rivalries in India and the Saudi Connection,” 
Comparative Studies of South Asia, Africa and the Middle East 27, no. 1 (2007): 95-108. 

157 Kamaruddin Amin, “Nasiruddin al-Albani on Muslim's Sahih: A Critical Study of His 

Method,” 172. 

Thomas Hegghammer and Stephane Lacroix, “Rejectionist Islamism in Saudi Arabia The 

Story of Juhayman Al-'utaybi Revisited,” International Journal of Middle East Studies 39. 

1 (Februari, 2007), 106-108. 
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“Dari Abi Hurayrah, ia berkata: malaikat maut diutus mendatangi 
Nabi Musa AS., lalu malaikat itu berkata kepadanya, Penuhilah 
Tuhanmu. Maka Nabi Musa segera memukul mata malaikat maut dan 
mencoloknya, kemudian malaikat itu kembali kepada Allah dan 
berkata, Engkau mengirimku kepada seorang hamba yang tidak mau 
mati. Dan ia telah mencolok mataku, lalu Allah mengembalikan 
matanya dan berfirman, Kembalilah kepada hamba-Ku dan katakan, 
Apakah engkau ingin hidup? Jika engkau ingin hidup, maka 
letakkanlah tanganmu di atas punggung sapi, maka hidupmu sampai 
waktu sebanyak bulu yang tertutup tanganmu. Engkau masih dapat 
hidup setahun. Kemudian Musa berkata, Selanjutnya apa? Allah 
berfirman, Selanjutnya engkau mati. Musa berkata, Kalau begitu 
sekaranglah segera. Wahai Tuhanku, matikanlah aku di dekat negeri 
yang suci yang jaraknya sejauh lemparan batu. Rasulullah SAW 
bersabda, Demi Allah, kalau sekiranya aku berada dekat sana, tentu 
aku akan memberitahukan kalian kuburnya di pinggir jalan, di dekat 
bukit pasir merah”. 


159 Muhammad ibn Isma'1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari , 2, 90, no. 1339 dan 4, 157, no. 3407 
dan Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, 4, 1842, no. 157 dan 4, 1843, no. 
158. 
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Para pengkaji hadis masih banyak yang memahami dan 
meyakini kebenaran hadis yang menceritakan bahwa Nabi Musa 
mencolok mata malaikat kematian ketika hendak mencabut nyawanya 
setelah ajalnya tiba dengan teks.'8 


Pembacaan terhadap sebuah hadis secara tekstual merupakah 
sebagai salah satu respons terhadap tuduhan kelompok yang tidak 
mempercayai keberadaan Tuhan terhadap hadis Nabi yang 
menyatakan bahwa Nabi Musa mencolok mata malaikat. Mereka 
mempertanyakan kejadian tersebut dan tidak mempercayainya. 
Tuduhan ini dijawab oleh kelompok ahli hadis bahwa kemungkinan 
besarnya adalah Nabi Musa telah diberikan wewenang oleh Allah 
untuk melakukan hal tersebut kepada malaikat, sehingga bukan hal 
yang mustahil hal tersebut terjadi. Para tokoh lainnya mencoba 
memahami hadis tersebut lebih rasional bahwa Bahasa yang 
disampaikan Nabi merupakan Majaz (penggunaan kata untuk arti 
selain makna aslinya), sehingga hadis tersebut sesungguhnya 
memiliki makna bahwa Nabi Musa melakukan dialog dengan 
malaikat dan mampu mengalahkan malaikat. Hal ini tidak lepas dari 
makna kata Faga'a yang juga berarti mengalahkan lawan diskusi. 
Kemungkinan ini tidak diterima oleh al-Maziri (453-536 H.) karena 
dalam penggalan berikutnya hadis Nabi menegaskan “kemudian 
Allah mengembalikan mata malaikat”. Bagi kelompok rasionalis 
lainnya seperti ibn Khuzaymah (223-311 H.), al-Oadi “Iyad (476-544 
H.), dan al- Maziri (453-536 H.),'"!' hadis ini harus dipahami bahwa 
Nabi Musa tidak mengetahui sosok yang datang kepadanya adalah 
malaikat pencabut nyawa, tetapi menduga bahwa sosok tersebut 
adalah manusia biasa yang hendak membunuhnya. Oleh karena itu, 
Nabi Musa melawan dan melukai sosok tersebut.'? 


Lebih lanjut, kritik Muhammad al-Ghazali di atas mendapatkan 
jawaban dari Ali Mustafa bahwa dalam sudut pandang ahli hadis 
rasionalis, peristiwa antara Nabi Musa dan malaikat maut perlu 


160 Muhammad al-GhazAlt, al-Sunnah al-Nabawiyah Bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith, 34. 

161 “Iyad ibn Musa al-Gadi al-Yahsabi, Ikmal al-Mu allim bi Fawaid Muslim (al-Mansirah: 
Dar al-Wafa ', 2004), 7, 351-352. 

12 ' Muhammad al-Ghazalt, al-Sunnah al-Nabawiyah Bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith, 35- 
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dijelaskan lebih lanjut. Malaikat maut yang datang kepada Nabi Musa 
telah menyerupai bentuk manusia, bukan dalam bentuk aslinya 
(ruhaniyah yang memiliki mata, tetapi tidak seperti mata manusia). 
Hal ini senada dengan kejadian malaikat Jibril yang datang kepada 
Nabi dalam bentuk sosok Dihyah al-Kalbi dan sosok seorang Arab 
kampung. Mata yang tercongkel ketika Nabi Musa menampar 
malaikat maut juga bukan mata malaikat dalam bentuk aslinya, tetapi 
mata dalam bentuk manusia.'?? Pendapat ini merujuk pada penjelasan 
Ibn Outaybah al-Dinawari'” dan Ibn Hajar al- Asgalani.'? 


163 Ali Mustafa Yagub, Cara Benar Memahami Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2016), 234- 
236. 

16 “Abd Allah ibn Muslim ibn @utaybah Al-DTnawari, Ta wil Mukhtalaf al-Hadith (Beirut: al- 
Maktab al-Islami — Mu'assasat al-Ishrag, 1999), 356-357. 

165 Ahmad ibn “Alt Ibn Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhart, 6, 443. 
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BAB III 


KERANGKA RASIONALISASI 
PEMAHAMAN HADIS 


Rak 


A. Kerangka Penalaran Hadis 


Ahli hadis juga meyakini bahwa akal adalah pemberian istimewa 
Allah kepada manusia, dimana akal hadir sebagai pembeda antara 
manusia dengan makhluk lainnya, sekaligus sebagai salah satu pra- 
syarat seorang manusia diberikan tanggung jawab atas prilakunya, 
karena manusia yang tidak berakal (seperti orang gila) tidak memiliki 
tanggung jawab atas seluruh perbuatannya. Akal juga berperan 
sebagai media untuk memahami pesan keagamaan yang termaktub 
dalam Al-Our'an dan hadis. Al-Gur'an dan hadis sendiri menguatkan 
peran akal dalam keberlangsungan dan perkembangan peradaban 
manusia di dunia.!8 

Kerangka metode berpikir untuk mengukur sejauh mana akal 
berperan dalam memahami sebuah teks yang digunakan oleh ahli 
hadis telah dirumuskan beberapa tokoh. 


16 Gisim Amin, Fajr al-Islam (Singapura: Maktabat Sulaymin al-Marag, 1965), 140-145, 
dan Lihat Abii Bakr ibn Abi al-Dunya, al- 'Agl wa Fadluhii (Mesir: Maktabat al-Our'an, 


tt). 
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Mustafa Hilmi menjelaskan bahwa nalar ahli hadis adalah 


warisan dari nalar kelompok salaf dalam memahami narasi hadis 
sebagai berikut:' 


1. 


Teks agama didahulukan dari pada akal. 


Mendahulukan teks agama jika bertentangan dengan akal, akan 
tetapi ahli hadis tetap meyakini bahwa ajaran agama tidak 
mungkin bertentangan dengan akal. Oleh karena itu, ahli hadis 
mencoba membatasi peran akal dengan teks keagamaan. Hal ini 
berbeda dengan pola pemahaman Muktazilah yang memberikan 
kebebasan kepada akal untuk melampaui batasan teks agama dan 
Ash'ariyah yang memberikan porsi lebih besar kepada akal 
untuk menalar teks agama dengan perangkat nilai-nilai besar 
yang terkandung dalam teks tersebut dan tidak terpaku pada teks. 


Tidak menggunakan 7a wil 


Menolak penafsiran dengan cara al-Ta wil yang terkait dengan 
problem sifat Tuhan. Al-Ta'wil yang dimaksud adalah 
memahami teks keagamaan yang terkait dengan sifat Tuhan 
dengan akal sebagai sebuah landasan utama, bukan teks 
keagamaan itu sendiri. Jika terdapat perbedaan antara akal dan 
teks keagamaan dalam hal sifat Tuhan, maka akal akan 
didahulukan. Hal ini yang ditolak oleh ahli hadis, karena teks 
keagamaan lahir dari Tuhan yang maha menguasai akal dan akal 
sendiri memiliki keterbatasan pada hal-hal yang dihadirkan oleh 
Tuhan dalam teks keagamaan. 


Al-Our'an sebagai landasan pemahaman 


Melandaskan pemahaman dengan ayat Al-Our'an. Menurut 
ulama salaf, Al-Gur'an telah memberikan penjelasan kepada 
manusia seluruh permasalahan, termasuk filsafat, teologi, 
kedokteran, sejarah masa lampau, dan lain sebagainya. 


167 Mustafa Hilmi, Oawa 'id al-Manhaj al-Salafi fi al-Fikr al-Islami, 159-175. 
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Abdul Malik Ghozali dengan mengutip pandangan Jamal al- 
Bana menyebutkan dua landasan berpikir nalar yang digunakan ahli 
hadis dalam memahami hadis sebagai berikut:' 


1. Akal sebagai standar pemahaman 


Mengoptimalkan peran akal dalam berpikir untuk tujuan 
meneguhkan keimanan dan kemaslahatan dengan asas 
kemoderatan. Oleh karena itu, ahli hadis menganggap bahwa 
akal dan teks agama memiliki peran yang sama dalam 
memformulasikan ajaran agama. Hal ini tergambar jelas ketika 
memahami hadis-hadis mutasyabih seperti: 


Ang Ae KA Iya Di: 
bo SAI se Ia PK du IG Ik du 


“Dari Abii Hurayrah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda: Tuhan kita turun ke langit dunia pada setiap malam, 
yaitu ketika sepertiga malam terakhir. Allah berfirman, 
Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan. 
Barangsiapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku penuhi. 
Dan barangsiapa yang memohon ampun kepada-Ku, niscaya 
Aku ampuni”. 


Ahli hadis memahami dan meyakini hadis ini bahwa Allah 
melakukan perjalanan dari atas ke bawah, tetapi tidak dengan 


168 Abdul Malik Ghazali, “Agliniyyat Ahl al-Hadith: Manhaj “Agl li ibn Outaybah al-Dinawarrt 
ff Figh Mukhtalaf al-Hadith (Jakarta: Disertasi Sekolah Pascasarjana UIN Syarif 
Hidayatullah, YPM, 2012), 62-66. 

19 Muhammad ibn Isma'Tl al-Bukhart, Sahth al-Bukhari (Beirut, Dar Tig al-Najah, 2002), 2, 
53, dan Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburt, Sahih Muslim, 1, 521. 
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gambaran layaknya manusia yang berjalan dari tempat di atas 
menuju tempat di bawah. 


2.  Hlat sebagai pertimbangan pemahaman 


Menggunakan asas Yllat (alasan kuat terhadap terjadinya 
sesuatu). Menurut Martin Heidegger, tidak ada sesuatu yang 
terjadi tanpa adanya alasan kuat.'' Oleh karena itu, manusia 
selalu mencari-cari alasan kuat terhadap sesuatu yang terjadi di 
hadapannya. Hal ini yang digunakan Al-Shafit dalam 
memahami hadis untuk menentukan hukum sebuah persoalan. 


B. Metode Pemahaman Hadis 


Dalam kajian kritik matan hadis, pemahaman hadis bisa 
dilakukan dengan beberapa metode. Secara garis besar, metode 
memahami hadis dibagi menjadi dua, yaitu tekstual dan 
kontekstual.!' 


Pemahaman tekstual hanya fokus memahami hadis berdasarkan 
teks hadis karena beranggapan bahwa hadis adalah ucapan suci yang 
tidak memiliki titik kesalahan dan harus diterima sebagaimana 
terucap dan tertulis.'”? Dengan kata lain, pemahaman tekstual tidak 
memperhatikan faktor lain dalam memahami hadis seperti bentuk dan 
cakupan petunjuk, kapan dan apa sebab terjadinya, serta kepada siapa 
ditujukan, bahkan tidak mempertimbangkan dalil lain.''? Beberapa 
hadis harus dipahami secara tekstual karena bersifat informasi gaib 
seperti perihal hari akhir, alam kubur, dan lain sebagainya atau 
bersifat informasi fundamental tentang ajaran Islam seperti perihal 
rukun iman, rukun Islam, kewajiban salat, dan sebagainya. 


Pemahaman kontekstual memiliki nuansa lebih beragam karena 
mempertimbangkan faktor lain dalam memahami teks hadis. Dengan 
kata lain, pemahaman hadis harus berdasarkan konteksnya yang 


10 Martin Heidegger, Le Principe de Raison (Paris: Gallimard, 1978), 237. 

1 Salah al-DIn al-Iditbi, Manhaj Nagd al-Matn 'ind “Ulama ' al-Hadith al-Nabawi, 20-23 

12 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami hadis Nabi (Yogyakarta: Teras, 2008), 74. 

173 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Intimedia, 2008), 205. 
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meliputi bentuk atau cakupan petunjuknya, kapasitas Nabi SAW 
ketika hadis itu terjadi, kapan dan apa sebab terjadinya, serta kepada 
siapa ditujukan, bahkan tidak mempertimbangkan dalil lain.'”4 


Pemahaman hadis kontekstual dapat dilakukan dengan beberapa 
langkah. Pertama, memahami teks hadis secara mendalam untuk 
mendapatkan informasi legal spesifik dan moral ideal dengan cara 
melihat konteks lingkungan awal hadis seputar Mekkah dan Madinah. 
Kedua, memahami lingkungan baru tempat hadis itu akan dipahami 
dan dipraktekkan, kemudian membandingkan dengan kondisi 
lingkungan awal hadis itu lahir untuk menemukan persamaan dan 
perbedaan faktor kondisi keduanya. Ketiga, jika perbedaan kondisi 
lingkungan awal dan lingkungan pengamalan hadis cukup besar, 
maka harus menyesuaikan legal spesifik teks hadis dengan kondisi 
lingkungan diparaktekkan hadis, dengan catatan tetap memperhatikan 
moral idealnya. Keempat, jika yang terjadi adalah sebaliknya, maka 
teks hadis akan dipahami dan dipraktekkan apa adanya, tanpa 
penyesuaian dengan lingkungan pengamalannya.'” 


Kentekstualisasi hadis juga memerlukan langkah-langkah 
metodologis. Pertama, menentukan tema hadis yang akan dipahami. 
Kedua, mengumpulkan hadis-hadis dalam tema yang akan dipahami. 
Ketiga, melakukan verifikasi orisinalitas hadis-hadis yang akan 
dipahami. Keempat, memahami makna kandungan hadis dengan 
meneliti komposisi tata bahasa dan bentuk pengungkapan hadis serta 
korelasi konteks kemunculan hadis secara sosio-historis-psikologis. 
Dan kelima, menangkap esensi nilai utama hadis. 


Pemahaman kontekstual hadis harus memperhatikan hal lain 
untuk mencapai pemahaman yang komprehensif. Bebrapa pendekatan 
dapat dijadikan acuan memahami hadis secara kontekstual seperti 
linguistik/bahasa, — historis/sejarah, sosiologis, antropologis, 
psikologis, dan sains. 


14 Arifudin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, 205. 
95 M. Sa'ad Ibrahim, “Orientalis dan Perubahan dalam Ajaran Islam,” Jurnal at-Tahrir, Vol. 4 
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Dalam memahami hadis dengan tepat, ada beberapa metode 
yang perlu diperhatikan sebagai aspek-aspek yang dapat memberikan 
pemahaman secara komprehensif dan mendalam sebagai berikut: 


1. Otentisitas Hadis 


Hadis tidak seperti Al-OGur'an yang memiliki ketersambungan 
sanad secara Mutawatir. Hadis sebagai sumber primer ajaran Islam 
ditransmisi oleh para perawi hadis dari kalangan sahabat, hingga 
kalangan kompilator hadis dalam kitab-kita hadis. Fakta ini 
menunjukkan urgensitas sanad dalam penyajian hadis. 


Otentisitas sanad merupakan faktor utama dalam penerimaan dan 
pemahaman hadis. Penelusuran otetntisitas sanad dilakukan karena 
mempertimbangakan beberapa faktor. Pertama, tradisi penuturan 
hadis dari guru ke murid sangat kental di kalangan ahli hadis, 
sehingga sedikit sekali dijumpai dokumentasi data hadis secara 
tertulis. Kedua, antisipasi pemalsuan hadis dengan melakukan 
verifikasi terhadap kepribadian setiap perawi. Ketiga, proses penjang 
penghimpunan hadis dalam kitab-kitab hadis yang berlangsung cukup 
panjang, sejak abad kedua, hingga tiga abad lamanya membuat pola 
verifikasi sanad di kalangan kompilator hadis yang sangat beragam. 
Keempat, munculnya periwayatan dengan makna dan kelestarian 
periwayatan dengan teks aslinya membuat kualitas sanad menjadi 
prioritas proses seleksi. Kelima, kejanggalan hadis terbukti lahir dari 
perawi yang janggal juga, sehingga sanad yang janggal dapat 
dipastikan membawa teks hadis yang janggal juga. Keenam, 
verifikasi hadis awal masa kompilasi hadis masih didominasi pada 
aspek sanad dengan ungkapan “hadis ini sanadnya sahih”, “hadis ini 
sanadnya hasan”, hadis ini sahih dan hasan”, dan ungkapan lain yang 
belum menunjukkan kualitas hadis secara utuh dari aspek sanad dan 
matan. Ketujuh, lahirnya keistimewaan sebagian jalur sanad dari 
jalur-jalur laiinya seperti hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
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dan Muslim, hadis yang diriwayatkan oleh tiga jalur saja, dan hadis 


yang diriwayatkan dari jalur emas.''8 


Fakta-fakta di atas membuktikan bahwa proses verifikasi sanad 
merupakan faktor utama sebagai pintu masuk pemahaman hadis. 
Verifikasi sanad sebagai aspek historis kesejarahan matan menjadi 
pintu masuk untuk dapat memahami sebuah matan hadis. 


Langkah pertama untuk memahami hadis adalah memastikan 
otentisitas sebuah hadis. Salah satu indikator kesahihan hadis adalah 
dapat dipahami dengan akal sehat. Oleh karena itu, salah satu 
indikator hadis palsu adalah bertentangan dengan akal sehat, sehingga 
tidak dapat dipahami dengan baik. 


Di sisi lain, pertentangan satu hadis dengan hadis lainnya akan 
sering dijumpai, sehingga salah satu langkah untuk memahami 
kontradiksi tersebut adalah dengan melakukan Tarjih terhadap kedua 
hadis tersebut. Salah satu metode Tarjih yang digunakan adalah 
menganalisa pada aspek kredibilitas perawi, mekanisme periwayatan, 
dan redaksi hadis. Oleh karena itu, hadis yang dimenangkan dalam 
Tarjih akan diterima pemahamannya dan diamalkan substansinya. 


Otentisias hadis mencakup lima ketentuan secara garis besar. 
Pertama, ketersambungan sanad. Kedua, keadilan seluruh perawi 
hadis. Ketiga, kesempurnaan hapalan seluruh perawi. Keempat, tidak 
adanya kejanggalan dalam sanad dan matan hadis. Dan kelima, tidak 
adanya kecacatan dalam sanad dan matan hadis.'' 


Salah satu bentuk aplikasi pendekatan ini adalah dalam 
memahami hadis tentang ibadah puasa tergantung zakat fitrah dengan 
redaksi: 


16 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versus Muhaddisin dan Fugaha (Yogyakarta: 
Kalimedia, 2016), 53-57. 

17 “Abd al-Rahmin ibn Abt Bakr al-Suyiti, Tadrib al-Rawi ft Sharh Tagrib al-Nawawt 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.), 1, 27-33. 
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178, Tai 3 VI SAN GAN eat GG IA Ola, 3 


“Dari Jarir ibn “Abd Allah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
sesungguhnya ibadah bulan Ramadlan digantungkan di antara langit 


dan bumi, tidak diangkat kepada Allah kecuali dengan membayar 
zakat fitrah”. 


Hadis ini memiliki makna yang janggal, sehingga harus 
ditelusuri terlebih dahulu kualitasnya. Hadis ini diriwayatkan al- 
Suyuti (849-911 H.) dan ibn al-Jawzi (510-597 H.) dari jalur sahabat 
Jarir. Dalam jalur riwayat ini, terdapat seorang perawi bernama 
Muhammad ibn “Ubayd yang tidak dikenal identitasnya. Kemajhulan 
seorang perawi dapat menjadi faktor menentukan bahwa hadis ini 
tidak sahih. Dari sisi lain, redaksi hadis ini juga bermasalah karena 
bertentangan dengan ajaran agama yang bersumber dari Al-9Gur'an 
dan hadis sahih lainnya yang menjelaskan bahwa ibadah puasa tidak 
tergantung pada ibadah zakat fitrah untuk dapat diterima. 


Jika diyakini bahwa ibadah puasa akan diterima dengan 
pembayaran zakat fitrah, maka harus ada dalil dari Al-Gur'an atau 
hadis sahih yang menjelaskan hal itu, bahkan para ulama tidak ada 
yang menegaskan hal tersebut. Kontradiksi ini dapat menyimpulkan 
bahwa hadis ini adalah hadis palsu.'”? 


2. Pendekatan Historis/Asbabul Wurid 


Pendekatan historis atau sejarah dalam memahami hadis 
digunakan dengan melacak kondisi yang terjadi pada saat hadis lahir. 


18 “Abd al-Rahman ibn Abt Bakr al-Suyitt, al-Jami' al-Saghir fi Ahadith al-Bashir wa al- 
Nadhir (Beirut: Dar al-Kutub al-'Tlmiyah, 2004), 1, 138, no. 2287. dan “Abd al-Rahman ibn 
“Alt ibn Muhammad al-Jawz1, al- Tlal al-Mutandhiyah ft al-Ahidith al-Wdhiyah (Pakistan: 
Idarat al-“Ulum al-Athartyah, 1981), 2, 8, no. 824. 

19 “Abd al-Rahmin ibn Abi Bakr al-Suyitt, Tadrib al-Rawi ft Sharh Tagrib al-Nawawi, 1, 
271. dan Ali Mustafa Yagub, Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhan (Jakarta: Pustaka 
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Istilah yang popular digunakan ahli hadis dalam kajian ini adalah 
memahami hadis dengan mengetahui Asbabul Wuriid. Fungsi 
pendekatan sejarah dalam memahami hadis dapat dilihat dari tiga 
aspek. Pertama, menjelaskan makna hadis melalui pola 
mengkhususkan perkara yang umum, memberikan batasan-batasan, 
memperinci perkara yang global, menganulir ketetapan yang sudah 
lampau, menjelaskan alasan landasan hukum, dan menjelaskan 
perkara yang bermasalah secara lahir. Kedua, memetakan kedudukan 
Nabi SAW ketika menyampaikan sebuah hadis dalam posisi sebagai 
Nabi atau sebagai manusia biasa. Ketiga, mengetahui kondisi 
masyarakat ketika lahirnya hadis. 


Salah satu bentuk aplikasi pemahaman hadis dengan pendekatan 
sejarah dapat dilihat dalam hadis yang menjelaskan tentang diyat 
orang kafir dengan redaksi sebagai berikut: 


sie AN Lo Ai dst sj JB KE PA AL ola 36 
Ip al Go JUS Kes PEN ai Ae Sa das 


Hiks Yg TE SB adal 9 ala os KU) 


o - (2 03 8 oo AF 0 of 8, 0 Aa 2 1 

AAS & ba KE DOT) NG 299 Abal ale In 
- - Pa o : . . 5 - 
V3 IE Y china To Lani SI 3 S0 Yeh PN 


“Dari kakeknya, “Abd Allah ibn "Amr, ia berkata, ketika Rasulullah 
SAW memasuki kota Mekkah pada tahun penalkukkan, Nabi SAW 


180 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal Al-Shayban1. Musnad Ahmad ibn Hanbal, 11, 288, no. 
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berdiri di hadapan manusia untuk menyampaikan khutbah, maka 
Nabi SAW bersabda: wahai manusia, setiap perjanjian yang terjadi 
pada masa  Jahilliyah tidaklah Islam — datang kecuali 
mengukuhkannya, dan tidak ada perjanjian dalam Islam, tidak ada 
hijrah setelah dibukanya kota Makkah, seorang muslim adalah 
penolong bagi yang lainnya, darah mereka sama, seorang mukmin 
tidak boleh dibunuh sebagai tebusan seorang kafir, diat untuk orang 
kafir adalah setengah dari seorang muslim. Ketahuilah, 
sesungguhnya tidak ada syighor (nikah dengan sistem saling tukar 
dan tanpa mahar) di dalam Islam, harta Zakat tidak dihindarkan dan 
tidak dihantar, dan harta sedekah mereka tidak diambil kecuali dari 


, 


rumah-rumah mereka.” 


Dalam penelusuran fakta sejarah, hadis ini tidak pernah 
dipraktekkan oleh Nabi SAW. Penelusuran sejarah justru 
membuktikan bahwa Nabi menetapkan diyat seorang kafir sama 
dengan diyat seorang Muslim. Jika seorang Muslim membunuh 
seorang kafir dalam keadaan perang, maka tidak ada hukuman. Jika 
seorang Muslim membunuh seorang kafir dalam keadaan tidak 
perang, maka dihukum dengan hukumam gisas. Oleh karena itu, 
berdasarkan pendekatan sejarah pemahaman hadis di atas harus 
disesuaikan dengan fakta sejarah yang ada.'!! 


3. Sosiologis Perilaku Nabi SAW 


Pendekatan sosiologis adalah suatu upaya memahami hadis 
dengan menyoriti dari sudut posisi manusia yang membawanya pada 
sebuah prilaku. Sosiologi adalah sebuah kajian ilmu yang mengkaji 
keadaan masyarakat secara utuh dengan struktur, lapisan, serta gejala 
sosial lainnya yang berkaitan. Pendekatan ini akan menganalisa 
sebuah prilaku masyarakat yang terbentuk secara bersama-sama. 
Artinya bahwa kemunculan sebuah hadis dapat dipengaruhi oleh 
kondisi masyarakat yang mengitari Nabi SAW. 


I81 M. Bustamin Isa dan A. Saman, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo 
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Salah satu aplikasi pendekatan sosiologis dalam memahami 
hadis adalah pemahaman hadis larangan bepergian bagi seorang 
wanita tanpa didampingi Mahram dengan redaksi sebagai berikut: 


5 


JG dag aa Tes 3 


BEA ANIS SE B3 AN AS 


en Jaa 


“Dari Abu Sa 'id al-Khudri, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: tidak 
boleh seorang perempuan melakukan perjalanan lebih dari tiga hari 


, 


kecuali bersama Mahramnya.' 


Secara tekstual, hadis ini merupakan larangan umum bagi wanita 
untuk bepergian tanpa pendamping resmi, akan tetapi jika ditelusuri 
kondisi sosial hadis ini lahir, maka akan dijumpai fakta bahwa 
kondisi masyarakat Arab saat Nabi SAW mengucapkan hadis ini 
adalah bepergian bagi seorang wanita tanpa Mahram adalah suatu 
bahaya yang mengancam mereka, apalagi perjalanan tersebut 
ditempuh dengan menunggangi kuda atau keledai melalui gurun pasir 
yang terik. Selain itu, sistem nilai yang berlaku di masa itu, tidak 
menganggap baik seorang perempuan yang bepergian jauh tanpa 
mahramnya, bahkan bisa mencemarkan nama baik perempuan dan 
keluarga. 


Oleh karena itu, larangn Nabi SAW dalam hadis ini terbentuk 
dari kondisi masyarakat pada masa Nabi, sehingga hadis ini tidak 
dapat dipraktekkan dalam kondisi masyarakat modern saat ini yang 
tidak membahayakan seorang wanita bepergian tanpa Mahram.' 

Metode pemahaman seperti ini termasuk kontekstual karena 
mempertimbangkan aspek konteks sosial yang berkembang di tengah 
masyarakat. Pemahaman seperti ini akan mencegah lahirnya 


182 Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburt, Sahih Muslim, 2, 976, no. 418. 
188 Said Agil Husin al-Munawar, Asbabul Wurid: Studi Kritis Hadis Nabi, Pendekatan Sosio- 
Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 24-25. 
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pemahaman tekstual terhadap teks-teks hadis yang bersifat kultural, 
temporal, dan lokal. 


4. Kompromi dan Tarjih hadis yang saling bertentangan 


Dalam menyikapi pertentangan pada hadis-hadis mukhtalif, 
langkah pertama yang ditempuh ulama adalah menggunakan metode 
al-Jam' wa al-Tawfig (kompromi). Maksudnya adalah penyelesaian 
pertentangan antara hadits mukhtalif dengan cara menelusuri titik 
temu kandungan makna masing-masingnya sehingga makna essensial 
yang dituju oleh hadis tersebut dapat diungkap. Melalui pemahaman 
ini, maka makna yang dikandung masing-masing hadis dapat 
diamalkan sesuai dengan tuntutannya.'8 


Dalam hal ini, ada beberapa cara secara detail yang digunakan 
untuk mengkompromikan kedua hadis yang bertentangan, yaitu. 
Pertama, penyelesaian berdasarkan pemahaman dengan pendekatan 
kaidah ushul dengan memahami hadis-hadis Nabi SAW dengan 
memperhatikan dan mempedomani ketentuan atau kaidah-kaidah 
ushul terkait yang telah dirumuskan oleh para ulama. Hal ini perlu 
mendapat perhatian karena masalah bagaimana harusnya memahami 
maksud suatu hadis atau untuk dapat meng-/stinbat-kan hukum- 
hukum yang dikandung dengan baik, merupakan masalah yang 
menjadi objek kajian ilmu ushul. Kedua, penyelesain berdasarkan 
pemahaman kontekstual dengan memahami hadis-hadis Rasulullah 
dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan 
peristiwa atau situasi yang melatarbelakangi munculnya hadis-hadis 
tersebut, atau dengan perkataan lain dengan memperhatikan dan 
mengkaji konteksnya. Ketiga, penyelesaian berdasarkan pemahaman 
korelatif dengan memperhatikan ketrkaitan makna satu dengan 
lainnya, agar maksud atau kandungan makna yang sebenarnya dari 
hadits-hadits tersebut dapat dipahami dengan baik dan dengan 
demikian pertentangan yang tampak dapat ditemukan 
pengompromiannya. Dan keempat, penyelesaian dengan cara 


184 Nafidh Husayn Hammad, Mukhtalaf al-Hadith Bayn al-Fugaha' wa al-Muhaddithin 


(Kairo: Dar al-Wafa”, 1993), 142. 
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mentakwilkannya dari makna lahiriah yang tampak bertentangan 
kepada makna lain sehingga pertentangan yang tampak tersebut dapat 
ditemukan titik temunya. 

Metode ini dapat diaplikasikan dalam memahami hadis terkait 
larangan Nabi SAW untuk wanita berziarah kubur dengan intens 
dengan redaksi sebagai berikut: 


SG klg le Io Ipa NBA 3 


“Dari Abii Hurayrah, sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat 
wanita yang berziarah kubur secara intens”. 


Hadis ini bertentangan dengan hadis lainnya yang menegaskan 
bahwa Nabi SAW tidak lagi melarang ziarah kubur dengan redaksi 
sebagai berikut: 


ED Io Ips JB OB al 3G GA oh Olah gp 
| 


Ta An 8 Anh ar at mala 0 2305 &£ 22 0 sa - 
S3 OKE ON AS pi D3 SP AS ES 5 ala 
- - SKA Pa. 3 4 AS oz 

SO SENI SGB Ungap at 3 


“Dari Sulayman ibn Buraydah, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda: dahulu, aku melarang kalian untuk ziarah kubur. 
Sungguh Muhammad telah diizinkan untuk ziarah kubur saat ini, 
maka berziarahlah kalian karena dapat mengingatkan kalian akan 
kematian”. 


185 Muhammad ibn “Isa ibn Sawrah al-Tirmidht, Sunan al-Tirmidht (Kairo: Shirkat Maktabat 
wa Matba'at Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975), 3, 362, no. 1056. 
186 Muhammad ibn “Isa ibn Sawrah al-Tirmidht, Sunan al-Tirmidht, 3, 361, no. 1054. 
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Dari sudut pandang teks, kedua hadis di atas sangat bertentangan 
antara larangan berziarah kubur bagi perempuan dan kebolehan 
ziarah kubur bagi laki-laki dan perempuan. 


Kontradiksi ini dapat dipahami dengan cara mengkompromikan 
substansi makana kedua hadis. Jika dilihat dari segi penggunaan kata 
Zawwarat, maka substansi hadis pertama adalah prilaku seorang 
perempuan yang berlebihan dalam ziarah kubur, sehingga melanggar 
hak-hak suami yang sudah meninggal termasuk menjaga diri dari 
pandangan orang lain, berhias, dan lain sebagainya. Prilaku ziarah 
yang berlebihan juga akan menimbulkan isak tangis yang berlebihan, 
sehingga muncul perasaan tidak menerima kenyataan wafatnya 
suami. Oleh karena itu, jika hal-hal semacam ini dapat dihindari, 
maka tidak ada larangan bagi seorang perempuan untuk ziarah kubur 
sebagaimana yang tertuang dalam hadis kedua. 


Jika hadis-hadis yang saling bertentangan tidak dapat 
dikompromikan substansi maknanya, maka ditempuh metode Tarjih. 


Selain itu, pertentangan hadis juga dapat dipahami dengan cara 
Tarjih.  MenTarjihhmemfungsikan sebuah hadis dan tidak 
memfungsikan hadis lain yang bertentangan dengan hadis pertama. 
Hal ini dirasa lebih bernuansa rasional karena dilakukan setelah 
proses pentakwilan dan penghapusan (nasakh) tidak dapat dilakukan 
karena keterbatasan data dari sumber pendukung yang ada. Al- 
Hazimi (548-584 H.) adalah salah seorang tokoh yang membangun 
pondasi teori ini dengan sangat baik dengan menyebutkan 50 (lima 
puluh) aspek menTarjih dalam karyanya al-I tibar ft Bayan al-Nasikh 
wa al-Mansiikh min al-Athar. Terdapat lima aspek yang dapat 
dijadikan tolak ukur. Pertama, salah satu hadis lebih banyak jalur 
periwayatannya. Kedua, salah satu hadis diriwayatkan orang yang 
lebih baik hapalannya. Ketiga, salah satu hadis diriwayatkan orang 
yang disepakati keadilannya dan yang lain diperselisihkan. Keempat, 
salah satu hadis diriwayatkan orang yang sudah dewasa dan yang lain 
diriwayatkan anak kecil. Dan kelima, salah satu hadis diriwayatkan 
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dengan cara menerima hadis langsung dari gurunya dan yang lain 
tidak, dan aspek lainnya yang bisa dilihat dalam kitab tersebut. '' 


Metode Tarjih dapat diaplikasikan dalam memahami hadis 
tentang kebolehan bagi suami untuk mengeluarkan sperma di luar 
kemaluan istri dengan narasi sebagai berikut: 


188 Na - of- & - 3 o- T- 4 04 GA Ta - o- 
tag ale AN Ito ia aeS SE Jas LS :Ju pe es 
“Dari Jabir, ia berkata, sesungguhnya kami mengeluarkan sperma di 


luar kemaluan istri pada masa Nabi SAW”. 


Hadis ini bertentangan dengan hadis lainnya yang menegaskan 
bahwa Nabi SAW melarang hal tersebut dengan redaksi sebagai 
berikut: 


& 


Al Ipag Lerias 1OIG ABKE CAT andy oh TIA IP 
BA Ai 1d 3 01 9 glog aled Jl 

bola 38 16 Ga 3 3 SES al ya 
IS SI se ada Bedah Oa ASN Lg 
9 2 3 SUS salag ale di Io 

“Dari Judamah bint Wahb, saudari “Ukkashah berkata, aku 
mendatangi Rasulullah SAW di tengah sekelompok manusia sedang 


bersabda: Aku telah berkeinginan untuk melarang ghilah 
(mensetubuhi isteri saat masih menyusui), namun ternyata orang- 


Ka 
& 
C- 


187 Muhammad ibn Misa ibn “Uthman al-Hazimi, al-I tibar ft al-Nasikh wa al-Mansiikh min 
al-Athar (Haydar Abad-India: D2'irat al-Ma' arif al-“Uthmantyah, 1359), 9-22. 

18 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart , 7, 33, no. 5207. 

189 Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysabori, Sahih Muslim, 2, 1067, no. 1442. 
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orang Romawi dan Persia melakukannya dan tidak membahayakan 
anak-anak mereka. Setelah itu, sekelompok orang bertanya kepada 
Nabi SAW tentang mengeluarkan sperma di luar kemaluan istri, 
beliau lantas menjawab: Itu adalah pembunuhan yang terselubung”. 


Kedua hadis ini tidak dapat dipahami dengan metode kompromi, 
sehingga harus menentukan hadis yang dipilih sebagai skala prioritas 
untuk diamalkan dan memilih hadis lainnya untuk dikalahkan. Jika 
ditelusuri lebih jauh, maka riwayat hadis-hadis yang 
memperbolehkan mengeluarkan sperma di luar kemaluan istri lebih 
banyak dan lebih kuat. Selain itu, para sahabat juga 
memperbolehkannya. Dengan faktor-faktor penguat ini, maka hadis 
yang memperbolehkan mengeluarkan sperma di luar kemaluan istri 
lebih diprioritaskan untuk diamalkan dari pada hadis yang 
melarangnya.'” 


Memahami hadis yang saling bertentangan juga bisa dilakukan 
dengan metode klasifikasi pengamal hadis dengan menimbang 
konteks hadis tersebut lahir. Menimbang konteks sekitar hadis itu 
hidup dan konteks sekitar pelaku saat ini dengan penelusuran hadis- 
hadis terkait satu topik dan perbandingan argumentasi kelompok 
Islam progesif, ditambah dengan pendekatan Tasawwuf yang sangat 
dominan berupa Kashf, Suliik, dan lain sebagainya sebagai legitimasi 
sebuah pola Tawazun (neraca perimbangan). Output dari metode ini 
adalah menjelaskan berbagai pendapat ulama yang dilandasi pada 
hadis Nabi yang terkesan bertentangan, kemudian didialogkan dan 
menghasilkan informasi yang komperhensif dengan masing-masing 
argumen, sehingga tidak ada jarak pembeda antara kelompok ahli 
hadis yang sering dianggap tekstualis dan kelompok rasionalis yang 
sering dituduh pluralis. 


Hal ini diterapkan oleh al-Sha'rani (898-973 H.) dalam kitabnya 
al-Mizan al-Kubra dalam kasus status wudu seseorang yang 
menyentuh kemaluannya. 


190 Yosuf al-Garadawt, Kayf Nata “imal ma 'a al-Sunnah al-Nabawiyah (Beirut: Dar al-Shurig, 
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Hadis pertamaberbunyi: 


4 4 
ae a80 3 0.90 


Olgarp Eny Tlah SS Hlgsa JUS 


na AT ak Lag 
"2 da 533 SSI Ina IG "Iga alay ala Ai 


“Marwan berkata, Busrah bint Safwan menceritakan kepadaku, 
bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda: jika salah satu 
dari kalian menyentuh kemaluannya, hendaklah ia berwudu”. 


Hadis kedua ketika Nabi ditanya sahabat tentang hukum 
menyentuh kemaluan dalam pembatalan wudu dengan narasi berikut: 


s 


192 0 Dias Sal — Ela Tni VI jha JG 


“Talg ibn “Adi menceritakan ada seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW dan bertanya: wahai Nabi Allah, apakah salah seorang 
kami harus berwudu jika menyentuh kemaluannya? Nabi SAW 
menjawab: bukankah itu hanya sebagian dari anggota tubuhmu?!”. 


Setelah melakukan penelusuran kedua hadis tersebut dari sumber 
kitab otoritatif hadis dengan menyimpulkan bahwa kedua hadis 
tersebut memiliki kondisi yang berbeda, sehingga harus dipahami dan 
diterapkan dengan cara yang berbeda. Hadis pertama tidak terlepas 
dari sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut, yaitu Busrah bint 


191 Ahmad ibn Hasan al-Bayhagi, al-Sunan al-Kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), 
1, 204. 
192 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad ibn Hanbal, 39, 460. 
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Safwan yang merupakan sahabat wanita Nabi dari kalangan keluarga 
siti Khadijah dengan status tinggi terkait ilmu kelslaman, sedangkan 
hadis kedua diriwayatkan oleh Talg ibn “Adi yang berstatus sebagai 
penggembala unta dan tidak punya pemahaman tinggi terhadap ilmu 
keislaman. Oleh karena itu, hadis pertama dapat diterapkan pada 
kelompok masyarakat yang memahami agama dengan baik, 
sedangkan kelompok kedua hanya diterapkan pada kelompok 
masyarakat yang kurang memahami agama dengan baik. Al-Sha'rant 
(898-973 H.) juga mengutip riwayat sahabat “Alt ibn Abi Talib (23 
S.H.-40 H.) yang berkata: “Saya tidak memperdulikan ketika 
menyentuh kemaluan atau telinga saya”. Hal ini untuk menunjukan 
bahwa Ali adalah tokoh dari kalangan mulia dalam bidang 
keagamaan, tetapi memiliki kepedulian terhadap kalangan kecil.'” 


Konsep ini kemudian dikenal dengan ketentuan hukum 
minimum dan maksimum dengan mempertimbangkan kondisi fisik, 
psikologis, dan keimanan para pelaku hukum, kondisi sosial 
sekitarnya, serta lagi dengan memberikan solusi bagi kedua kalangan 
tersebut. Oleh karena itu, tidak ada pertentangan antara satu teks 
dengan teks hadis yang lain. 


Hal ini dikembangkan dalam konteks mazhab fikih. 
Mendialogkan teks dan konteks dengan penelusuran hadis yang 
terdapat dalam sebuah mazhab tertentu yang mengacu pada seluruh 
sumber otentik dan otoritatif hadis dengan sangat detail dan 
komperhensif. Hal semacam ini merupakan inovasi al-Zaylat (W. 
743 H.) untuk menelusuri hadis-hadis dalam kitab al-Hidayah karya 
al-Marghiyant (511-593 H.) yang merupakan salah satu sumber kitab 
hadis mazhab fikih Hanafiyah yang dianut untuk mendialogkannya 
dengan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab otentik dan 
otoritatif hadis. Metode yang digunakan dimulai dengan penelusuran 
seluruh hadis yang terdapat dalam kitab al-Hidayah kepada seluruh 
kitab-kitab hadis lengkap dengan pemetaan jalur periwayatan dari 
sahabat dengan memberi catatan tentang hadis-hadis yang serumpun 
(Ahadith al-Bab) pada hadis yang sedang dikaji di akhir kajian, 


198 « Abd al-Wahhab al-Sha'rant, al-Mrzin al-Kubra (Berut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2018), 
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meskipun dengan teks yang berbeda, sanad yang berbeda, bahkan 
kasus yang berbeda. Ia juga mengutip beberapa dan athar sahabat 
serta Tabi In yang memiliki relevansi untuk melihat perkembangan 
pemahaman yang terjadi dalam kasus hadis terkait. Hal paling 
menarik adalah mencantumkan dan menguji Ahadith al-Khusim, 
yaitu hadis-hadis yang digunakan mazhab lain untuk memberi 
penjelasan tambahan, sehingga dapat memberi penjelasan tentang 
perbedaan pandangan mazhab yang lahir dari berbagai hadis yang 
berbeda.' 


5. Pemetaan Antara Hal yang Ghaib dan Hal yang Nyata 


Tidak sedikit hadis yang menjelaskan tentang perkara gaib 
seperti hadis yang membicarakan tentang malaikat, jin, alam kubur, 
hari kiamat, dan sebagainya. Hadis-hadis seperti ini tidak boleh 
ditolak hanya karena tidak terbukti secara empiris, tetapi tetap 
diterima keontetikannya, selama masih dapat dipahami terjadinya 
menurut akal. Untuk memahami hadis yang mengandung perkara 
gaib, pendekatan tekstual dan komparasi teks Al-Our'an dan hadis 
harus dilakukan. 


Hadis sebagai penjelas Al-Our'an memberikan penjelasan lebih 
luas terhadap ayat-ayat yang menceritakan kehidupan setelah alam 
dunia, yaitu kehidupan alam barzah dan akhirat. Beberapa hadis 
menceritakan tentang pertanyaan malaikat terhadap ahli kubur, 
nikmat kubur, azab kubur, hari kebangkitan, hari dikumpulkan 
manusia, rintangan hari kiamat, pertolongan besar di hari kiamat, 
timbangan amal perbuatan manusia, perhitungan amal perbuatan, 
surga, neraka, dan sebagainya.'”” 


Hal ini dapat diaplikasikan dalam hadis melihat Allah bagi 
seorang Muslim dengan narasi sebagai berikut: 


198 “Abd Allah ibn Yiisuf al-ZaylaT, Nasb al-Rayah li Ahdidith al-Hidayah (Beirut: Mu'assasat 
al-Rayyan, 1997). 
195 Kurdi, Hermeneutika Al-Our'an dan Hadis (Yogyakarta: eCLSAO Press, 2010), 444. 
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Poo abak Jaka 


Ep Serah Ha IG ad 3 pb Y Ja5 ida da 
 Y OT ALE OB ash 3 DAS Y AB Mis Of 


tr. gi 
- 


3 Bg sa Wa 33 HA aib IS Io 
OA IG AB gal IS Ah at2 


“Dari Jarir ibn “Abd Allah, ia berkata: kami sedang duduk di sisi 
Rasulullah SAW. Nabi SAW melihat bulan pada malam Badr dan 
berkata: sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian seperti 
kalian melihat bulan ini. Kalian tidak akan berdesak-desakan ketika 
melihatnya. Jika kalian mampu untuk tidak ketinggalan salat sebelum 
terbit fajar dan sebelum terbenam matahari, maka lakukanlah. Nabi 
SAW membaca: Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum 
terbit matahari dan terbenamnya ”. 


Muktazilah menolak hadis ini karena bertentangan dengan akal 
manusia yang tidak dapat melihat perkara-perkara gaib termasuk 
Allah, sehingga hadis ini tidak bisa dipahami dengan akal dan ditolak. 
Yusuf al-Garadawi menolak cara pandang Muktazilah yang 
menyamakan antara perkara yang gaib dan perkara yang nyata. 
Melihat Allah bisa dipersepsikan dengan mata yang berbeda dengan 
mata yang ada di dunia atau dapat dipersepsikan dengan kondisi 
akhirat yang berbeda dengan kondisi kehidupan dunia.'” 


Hadis semacam ini tidak bisa dipahami seperti memahami hadis 
yang nyata. Oleh karena itu, memahami hadis melihat Allah tidak 
bisa diukur dengan melihat benda yang nyata. 


196 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahth al-Bukhart , 1, 63, no. 177. 
19 Yusuf al-Garadawi, Kayf Nata amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyah, 194-195. 
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6. Pendekatan Makna Hakikat dan Majas Hadis 


Kata dan kalimat dalam bahasa Arab dapat memiliki makna yang 
sebenarnya (hakikat/denotatif) dan makna kiasan (majas/konotatif). 
Teks hadis yang juga berbahasa Arab juga dapat bermakna denotatif 
dan konotatif. Jika sebuah teks hadis dapat dipahami dengan makna 
denotatif, maka harus dipahami dan diprakekkan dengan makna 
denotatif. Jika sebuah teks hadis dapat dipahami dengan makna 
konotatif, maka harus dipahami dan diprakekkan dengan makna 
konotatif.!?8 


Metode ini dapat diaplikasikan dalam memahami hadis Nabi 
SAW yang menjelaskan tentang tangan panjang sebagai berikut: 


3g Cp ah 2 ci da - & an # JB sala 


itak sb Teng an EA Tenda Ka 
4 "en Men aa 
199 Hat 23 1 


“Dari “Aishah RA, sebagian istri Nabi SAW bertanya kepada Nabi 
SAW: siapakah di antara kami yang lebih dahulu menyusul engkau? 
Nabi SAW menjawab: yang paling panjang tangannya di antara 
kalian. Mereka mengambil tongkat untuk mengukur panjang lengan 
mereka, ternyata Sawdah yang paling panjang tangannya di antara 
mereka. Setelah itu, kami mengetahui bahwa yang dimaksud dengan 
panjang lengan adalah yang paling gemar sedekah, dan ternyata 
Sawdah yang lebih dahulu menyusul kematian Beliau, dan dia juga 
paling gemar sodagoh”. 


198 Ali Mustafa Yagub, Cara Benar Memahami Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2016), 5. 
19 Muhammad ibn Isma'Il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart , 2, 110, no. 1420. 
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0 SA 
Ca) Ka 
T $ 


Hadis semacam ini tidak dapat dipahami dengan makna tekstual 
dari segi bahasa saja, tetapi harus dipahami dari segi majas dalam 
ilmu bahasa Arab. Kata tangan memiliki arti denotatif berupa salah 
satu anggota tubhu yang berfungsi untuk mengambil sesuatu. Kata 
tangan juga memiliki arti konotatif yang berarti dermawan karena 
tangan juga bisa berfungsi untuk memberikan sesuatu kepada orang 
lain. 


7. Pemetaan Antara Perkara yang Menjadi Prasarana dan 

Tujuan 

Makna substansional atau tujuan dari hadis sangat penting untuk 
diketahui. Tujuan hadis bersifat tetap dan tidak berubah, sedangkan 
prasarana menuju tujuan tersebut bersifat statis atau beruba karena 
perubahan zaman, tempat, kondisi, dan sebagainya. Hal ini yang 
sering tidak dipahami dengan baik oleh sebagian masyarakat Muslim 
untuk membedakan antara hal yang bersifat tetap dan hal yang 
bersifat statis. 


Hal ini dapat diaplikasikan dalam hadis anjuran siwak yang 
berbunyi: 


Aa KAN Bahan Oh dani ul te 


SE NY ja Ge BL ora cok Gala Iss 


“7 Tt met Tn 2 ba 0 1 04 #. Da 

ox 9 Ao Et B 0. Pe Oogat 0f 3.4 

ID IL BELI S3 an GA Sl SE 
G « 


200 Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Kairo: Dar Ihya” al-Kutub al- 
“Arabiyyah, tt), 1, 106, no. 289. 
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“Dari Abi Umamah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 
bersiwaklah kamu sesungguhnya hal itu dapat membersihkan mulut 
dan menyebabkan di kerelaan Allah. Tidak pernah Jibril 
mendatangiku, kecuali dia menyuruhku bersiwak, sampai-sampai aku 
takut diwajibkan atasku dan umatku. Seandainya aku tidak takut akan 
memberatkan umatku, maka aku akan wajibkan siwak atas mereka 
Dan aku selalu bersiwak hingga aku khawatir gigi depanku terkikis”. 


Siwak itu sendiri merupakan prasarana untuk mencapai tujuan. 
Oleh karena itu, hadis anjuran siwak mengandung dua hal, antara 
prasarana berupa siwak dan kebersihan berupa tujuan. Dalam 
perubahan dan perkembangan pola kehidupan manusia, kebersihan 
gigi tidak lagi menggunakan siwak, tetapi menggunakan odol dan lain 
sebagainya, sehingga memahami hadis anjuran siwak bukan sekedar 
anjuran untuk bersiwak, tetapi anjuran untuk membersihkan gigi 
dengan alat apapun yang sesuai dengan perkembangan zaman.?”' 


8. Pendekatan Bahasa 


Pemahaman hadis dengan pendekatan bahasa digunakan dengan 
melacak kesesuaian kata dan struktur bahasa hadis dengan kaidah 
bahasa Arab baku, menelusuri pemaknaan kata dalam hadis dengan 
makna baku atau makna tidak baku, memastikan bahasa hadis sesuai 
dengan bahasa kenabian, dan menganalisa makna hadis yang muncul 
dari konteks masa kenabian dan konteks masa pembaca. Aplikasi 
pemahaman hadis dengan pendakatan bahasa dapat dilihat dalam 
hadis tentang puasa adalah perisai. Dalam pemaknaan bahasa, kata 
perisai adalah suatu yang dapat melindungi diri, sehingga puasa 
dianggap dapat melindungi diri dengan kesabaran terhadap hal-hal 
yang dilarang.?? 

Verifikasi terhadap makna dan konotasi kata-kata harus 
dilakukan dalam memahami teks hadis. Makna dan konotasi kata 


201 Ytisuf al-Garadawt, Kayf Nata amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyah, 159-161. dan Kurdi 
dkk, Hermeneutika Al-Our 'an dan Hadis, 442-443. 
2022 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, 143. 
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dalam sebuah Bahasa dapat mengalami pergeseran dengan perubahan 
waktu dan lingkungan. Hal ini sudah dibuktikan oleh para ahli bahasa 
dalam mengamati perubahan dan perkembangan bahasa yang 
dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan kondisi. 


Metode ini dapat diaplikasikan untuk memahami hadis tentang 
larangan menggambar dengan teks sebagai berikut: 


aa s3 o P1 - . - 0 2. :£ Ta o Oi 
8 ci JS up jk 3 Bagan LS :Jk (alina GS 
2 Ie aa Sage -JG cl Jas Sa - JUS ar: Pera 


- 
s 


IA Ah DI Xie BAE WII AS S) sdsis alas ale 


p) 4 an Ind 


“Dari Muslim, ia berkata, kami bersama Masrug di rumah Yasar ibn 
Numayr, kemudian dia melihat beberapa patung di serambi 
rumahnya, maka Masrug berkata: Saya pernah mendengar “Abd 
Allah berkata: saya mendengar Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya 
orang yang paling berat siksaannya di sisi Allah pada hari Kiamat 
adalah orang-orang yang suka menggambar”. 


Jika hadis ini dipahami berdasarkan makna dan konotasi arti kata 
menggambar tanpa memperhatikan perubahan makna dan konotasi 
arti kata tersebut, maka lahirlah kesalah-pahaman terhadap hadis 
tersebut, sehingga seluruh bentuk prilaku menggambar termasuk 
berfoto menggunakan alat elektronik berupa kamera menjadi 
terlarang dan diancam dengan siksaan yang paling berat. 


Perkembangan bahasa Arab yang terjadi sampai saat ini adalah 
menggunakan kata Siirah untun arti seluruh yang berarti gambar, 
termasuk foto hasil dari alat elektronik kamera. Jika ditelusuri lebih 


208 Ytisuf al-Garadawt, Kayf Nata “imal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyah, 197. 
204 Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari , 7, 167, no. 5950. 


8 
(DJ 


AN Dera 


& 
ts 
7 


Rasionalisasi Pemahaman Hadis - Dr. Fatihunnada, Lc., M.A. 


ke belakang, kata ini tidak pernah muncul dengan arti foto pada masa 
Nabi SAW. 


Dari metode ini, dapat dipahami bahwa kata orang-orang yang 
suka menggambar yang dilarang dalam hadis ini bukan termasuk 
orang yang suka berfoto untuk mendokumentasikan kejadian di 
sekitarnya. 


9. Kompilasi Hadis-Hadis dalam Satu Tema 


Salah satu metode yang harus dilakukan untuk memahami satu 
hadis adalah dengan melakukan penelusuran terhadap hadis-hadis lain 
yang memiliki kesamaan tema. Hadis bersumber dari satu sosok, 
yaitu Nabi SAW, sehingga keseluruhan hadis bisa saling 
menjelaskan. 


Beberapa hadis memiliki narasi yang sangat umum, tetapi 
sebagian hadis menjelaskan dengan rinci, sehingga hadis yang umum 
bisa dipahami dengan hadis yang rinci. Begitu juga pada konteks 
hadis-hadis yang bersifat mutlak dapat dipahami dengan hadis-hadis 
yang bersifat Mugayyad/terbatas. Hal ini juga terjadi pada hadis-hadis 
Mujmal yang dapat dipahami dengan hadis-hadis Mubayyin. 


Dalam melakukan metode ini, ada beberapa langkah yang harus 
dilakukan. Pertama, mengumpulkan semua riwayat hadis dalam tema 
yang sama. Kedua, mengkritisi riwayat-riwayat tersebut dengan 
verifikasi keotentikan hadis. Ketiga, melakukan seleksi hadis-hadis 
yang sahih dan menganulir hadis-hadis yang tidak sahih. Keempat, 
melakukan seleksi terhadap teks-teks hadis yang petunjuk maknanya 
jelas. Dan kelima, memahami hadis-hadis yang petunjuk maknanya 
tidak jelas dengan hadis-hadis yang jelas petunjuk maknanya.” 


Hal ini dapat diaplikasikan dalam memahami hadis larangan 
memanjangkan kain celana atau sarung dengan narasi sebagai 
berikut: 


205 Ali Mustafa Yagub, Cara Benar Memahami Hadis, 135-136. 
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.: 1 


RN Ko AE GR Ul Ie 
PENS Ne SESI aa JR 


& 
C3 

G: 
te 


“Dari Abii Hurayrah RA, dari Nabi SAW, ia bersabda: kain yang 
menjulur di bawah kedua mata kaki akan berada di neraka”. 


Jika hadis ini dipahami dari teks hadis ini saja, maka seluruh 
orang yagn menggunakan pakaian berupa gamis, celana, sarung, dan 
lain sebagainya yang memanjang melewati batas mata kaki akan 
digolongkan termasuk ahli neraka. 


Jika hadis ini dipahami dengan metode pengumpulan beberapa 
riwayat hadis yang menjelaskan tema yang sama, yaitu larangan 
memanjangkan kain melewati batas mata kaki, maka hadis ini 
dipahami dengan lebih khusus dan rinci karena larangan tersebut 
hanya berlaku bagi orang-orang yang sombong. 


Hal tersebut bisa dilihat dari riwayat-riwayat lain sebagai 
berikut: 


a40 2 “mens SI oz : 9 - 2G 5 3 
Gaxa Us (as ol Y) Anu &P “ai II jl Pa 3 
P - 4 a @ P. e 
ri 3.0 4 “0 48 PA ara Ofe— adi PP @ 83. KT 
207 K3 
NS 

2066 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahth al-Bukhart, 7, 141, no. 5787. 

27 ' Muhammad ibn Isma'Il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 5, 6, no. 3665. 
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“Dari “Abd Allah ibn “Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
berkata: Barang siapa yang menjulurkan kainnya dengan sombong, 
maka Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat. Abi Bakr 
berkata: salah satu bagian kainku menjulur, kecuali aku harus 
memotongnya agar tidak menjulur lagi?. Nabi SAW berkata: 
sesungguhnya kamu tidak melakukan hal tersebut sebagai bentuk 
kesombongan”. 


Dalam riwayat lain, juga terdapat keterangan yang sama sebagai 
rincian terhadap hadis yang umum di atas dengan teks sebagai 
berikut: 


i: 


lag le Io MI Ipa AE DE, 
2 IA A33 da ka As 9 6 


“Dari ibn “Umar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Allah 
tidak akan melihat orang yang menjulurkan kainnya karena sombong 
pada hari kiamat”. 


Metode pemahaman hadis dengan memetakan seluruh hadis 
dalam satu tema adalah metode yang harus dilakukan untuk 
menghindari pemahaman parsial dan sepotong-sepotong. 


10. Pendekatan Teks Ayat Al-Our'an dan Hadis Lain 


Salah satu peran hadis adalah menjelaskan kandungan ayat Al- 
Our'an. Oleh karena itu, penjelasan dalam hadis tidak mungkin 
bertentangan dengan penjelasan yang ada dalam Al-Our'an, sehingga 
tidak ada satu hadis sahih yang bertentangan dengan Al-Our'an. Jika 
seseorang menduga adanya hadis yang bertentangan dengan Al- 
Our'an, maka hadis tersebut dinyatakan tidak sahih atau pemahaman 


208 Muhammad ibn Isma'Il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 7, 141, no. 5783. 
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orang tersebut yang dinyatakan tidak benar. Artinya, memahami 
hadis harus berada di bawah naungan ayat-ayat Al-Our'an.?” 


Hal ini dapat diaplikasikan dalam memahami hadis Nabi SAW: 


“Dari Anas, seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW dan bertanya: 
wahai Rasulullah, di manakah ayahku nanti? Nabi menjawab: di 
neraka. Ketika laki-laki itu pergia, Nabi SAW memanggilnya dan 
berkata: sesungguhnya ayahku dan ayahmu di dalam neraka”. 


Kata ayah dalam hadis ini harus dipahami dengan komperhensif 
dalam penggunaannya. Jika merujuk pada makna bahasa, maka ayah 
adalah ayah kandung, tetapi jika merujuk pada penggunaannya, maka 
kata ayah bisa bermakna paman. Dalam Al-Our'an, kata ayah 
terkadang memiliki makna paman seperti dalam ayat berikut: 


4 


Ia SARA SEN Sya Spin Jan N Tah BSA 
Loh GI Ghg Iss gai DM dia Si KS IE Tags 

na 3 
“Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, 
ketika dia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah 


sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan 


209 Ytisuf al-Garadawt, Kayf Nata “imal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyah, 113-119. 
210 Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburt, Sahih Muslim, 1, 191, no. 347. 
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Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya) berserah diri 
kepada-Nya.” (Al-Bagarah (2): 133). 


Oleh karena itu, pemahaman hadis tidak dapat dilepaskan dari 
penjelasan yang terdapat di dalam Al-Our'an karena keduanya adalah 
sumber primer ajaran Islam, sehingga tidak mungkin keduanya 
bertentangan. Begitu juga, hubungan antara hadis dengan hadis 
lainnya yang saling menjelaskan. 


Dalam contoh lain, metode ini juga diaplikasikan untuk 
mentakwil/memaknai sebuah teks hadis dengan makna yang tidak 
melekat pada teksnya setelah melakukan penelusuran (takhrij) 
seluruh teks Al-Our'an atau hadis yang memiliki kesamaan kata atau 
kesamaan makna, sehingga dapat dipetakan beberapa kemungkinan 
maksud dari teks tersebut, dan selanjutnya memilih makna yang 
paling dekat untuk teks yang dimaksud. Hal ini seperti yang 
dilakukan Ibn Gutaybah al-Dinawari ketika memahami hadis 
matahari terbit di antara dua tanduk setan yang berbunyi: 


AI ko BI dapa JB JB ME DI ni jas Se 
LE 1 IR HE AN GEA add Came aib | selag 
Pale AS NP YG ea SU aa SEN Lag 3 2 

DI basa  obaa G3 Ip kt BB UAP V3 HA 


“Dari ibn “Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: jika alis 
(bagian lingkar luar) matahari mulai terbit janganlah kalian salat 
hingga terang (selesai masa terbitnya), dan jika alis matahari mulai 
terbenam janganlah kalian salat hingga benar-benar telah hilang 
(terbenam), dan janganlah kalian menunggu untuk salat saat 


21 Muhammad ibn Isma'Il al-Bukhart, Sahih al-Bukhari, 4, 122, no. 3272. 
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terbitnya matahari atau saat terbenamnya, karena saat seperti itu dia 
terbit pada dua tanduk syaitan”. 


Hadis ini dapat dipahami dengan membandingkan substansi 
maknanya dengan ayat yang menceritakan prilaku orang musyrik 
yang menyembah matahari sebagai berikut: 


KAA 1 az. 9 . o 0 ed o- om A0, 
OSN 2 53 AI 93 Ia Ri Dying Uap33 Bing 


OgaKg3 Y H3 Jasa £ 13 Are Ta 


“Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain 
Allah: dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah 
perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan 
(Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk” (O.S. al-Naml (27): 
24). 


Ayat ini memberikan penjelasan terhadap hadis matahari sebagai 
tempat dua tanduk setan karena ayat dan hadis ini menunjukkan 
penjelasan yang sama terkait posisi matahari yang merupakan tempat 
setan. 


Hal ini menggambarkan metode Ibn Outaybah al-Dinawari 
ketika memahami teks hadis dengan mencari persamaan kata dan 
makna dari ayat Al-Gur'an atau hadis lainnya, selanjutnya 
mengidentifikasi yang berdekatan untuk dilakukan proses al-Ta wil 
dengan pendekatan sejarah dan rasio. 


Jika dalam memahami hadis harus memperhatikan ayat-ayat Al- 
Our'an karena keduanya adalah sumber utama ajaran Islam dan lahir 
dari sifat kewahyuan, maka memahami hadis juga harus 
mempertimbnagkan hadis-hadis lain karena sumbernya yang sama, 
yaitu sosok Nabi SAW. 


212 “Abd Allah ibn Muslim al-Dinawari, Ta 'wil Mukhtalaf al-Hadith, 193-198. 
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11. Nasikh dan Mansukh 


Menasakh/mengamandemen teks yang bertentangan secara zahir 
makna. Metode ini dapat menggunakan tolak ukur histori dan 
penelusuran seluruh riwayat yang berdekatan. Al-Athram salah satu 
tokoh yang berhasil menggunakan kedua tolak ukur dalam merevisi 
satu hadis yang bertentangan dengan hadis lain dalam kasus posisi 
dua makmum dalam salat berjamaah bersama satu imam. 


Hadis pertama adalah riwayat Jabir yang menggambarkan posisi 
kedua makmum berada di belakang seorang imam dalam salat 
berjamaah dengan narasi berikut: 


1 386 Gg 
4 | G w3 


Ka KS KR ta 0-9 202 
on) IA sb SUS sa Je cad 33 CP tuan 


213 3 Aa 


“Kami menerima riwayat dari Jabir ibn “Abd Allah, bahwa ia 
melakukan hal semacam itu, seraya berkata: kemudian Rasulullah 
SAW mengambil tanganku dan menarikku sampai aku berdiri di sisi 
kanan, kemudian Jabbar ibn Sakhr datang dan berdiri di sisi kiri. 
Kami berdua memegang tangan Nabi SAW, kemudian beliau 
mendorong kami berdua sampai berdiri di belakang.” 


Hadis ini juga terdapat dalam penggalan riwayat yang lebih 
panjang sebagai berikut: 


213 Ahmad ibn Shu'ayb ibn “Alt al-Nasa'T, al-Sunan al-Saghir (Pakistan: Jami'at al-Dirisat al- 


Islamryah, 1989), 1, 192, no. 492. 
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EL IE ea HS 3 Ada 3 BE IG 
PE ba Ia apa ay da el 


SHE Gap IE Kabah Sa ani 


nda ub Le Pd Ip sai 
ale ko AI Sean ata ala AI Ia BI Jab yes 
214 aa GA BN UR Gb Ag 


“Dari Ubadah ibn al-Walid ibn “Ubadah ibn al-Samit, ia berkata: 
aku dan ayahku keluar menuju kampung dari kelompok Anshor ini 
untuk mencari ilmu....., kemudian aku datang sampai berdiri di 
sebelah kiri Rasulullah, lalu beliau memegang tanganku dan 
menarikku hingga membuatkan berdiri di sebelah kanannya, 
kemudian datang Jabbar ibn Sakhr setelah berwudu di sebelah kiri 
Rasulullah, lalu beliau memegang tangan kami berdua dan 
mendorong kami hingga membuat kami berdiri di belakang beliau”. 


Hadis kedua adalah riwayat Ibn Mas'tid yang menggambarkan 
posisi kedua makmum berada di sisi kanan dan kiri imam dengan 
narasi sebagai berikut: 


BSE NS IS pelag da AI duo Al yP Sa demam pl Lap 


2 gs ana Pr AA 3S bei “elu lean al 


“Ibn Mas “id meriwayatkan dari Nabi SAW, jika mereka berjumlah 
tiga orang, hendaklah berbaris berdekatan, salah satu makmum 


214 Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, 4, 2301-2306, no. 3010. 
215 Ahmad ibn Muhammad ibn Hani”, Nasikh al-Hadith wa Mansiikhuh (t.k.: tp., tt), 43. 
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berada di kanan imam dan makmum yang kedua berada di sebelah 
kiri imam”. 


Dalam penelusuran lebih lanjut, ditemukan riwayat Ibn Mas'ud 
yang lain dengan narasi: 


o 


KIKI o 2 0 @ o- T- 8... “5 4 anna 0 - 
JUS akta OP AL JB Aries OI SSS 1JG KAN op 
Iu 


AAS Aoi USAAS akad WA 2JE NU SNpS lo 


IK 13 KASI Sh alat amel SI H5 GNI Jati 
2 Oa gag dala Io AI Ipin Sh 


“Dari Al-Aswad, ia berkata: aku dan “Algamah mendatangi Ibn 
Mas ud. Ibn Mas ud berkata kepada kami: apakah sudah salat? 
Kami menjawab: belum. Ibn Mas'ud berkata: berdirilah dan 
salatlah. Kami berdiri dan salat di belakang Ibn Mas “id. Salah satu 
kami berada di sisi kanan dan yang lain berada di sisi kiri. Kami 
salat tanpa azan dan igomah. Ketika ia ruku', ia merapatkan jari-jari 
dan meletakkannya di kedua lutut. Ia berkata: seperti ini, aku melihat 
Rasulullah SAW melakukannya”. 


Riwayat Samurah dan “Abd Allah ibn Mas'ud ini bertentangan. 
Al-Athram (W. 875 M./216 H.) menghapus riwayat Ibn Mas'ud 
karena dianggap bersifat laporan dari amalan Nabi yang kemudian 
dianulir oleh pengakuan “Umar, Sa'd dan selainnya. Terlebih lagi, 
fakta sejarah menunjukan bahwa Ibn Mas'ud masuk Islam lebih 
dahulu dari pada Jabir dan Samurah, sehingga kemungkinan besar 


216 Ahmad ibn Shu'ayb al-Nasa'T, Sunan al-Nasa 7 (Kairo: Maktab al-Matbi'at al-Islimiyyah, 
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riwayat Jabir dan Samurah terjadi setelah riwayat Ibn Mas'ud.” Al- 
Athram telah melakukan proses penghapusan hadis dengan 
penelusuran riwayat yang berdekatan terlebih dahulu, sehingga 
terlihat riwayat yang perlu dihapus. 


12. Kritik hadis 


Kritik hadis bukan berarti menguji ulang hadis yang telah 
diucapkan atau dipraktekkan oleh Nabi SAW, akan tetapi justru 
menguji perangkat yang memuat informasi tentang hadis. Teks hadis 
yang secara lisan ditransmisi dari satu generasi kepada generasi 
berikutnya disebut sebagai sumber primer, sedangkan teks hadis yang 
tercatat dalam kitab-kitab hadis disebut sebagai sumber sekunder. 


Kritik hadis bertujuan untuk menguji fakta sejarah hadis. Lebih 
jauh lagi, kritik hadis juga bertujuan untuk menguji kandungan 
makna dari hadis itu sendiri. Kesejarahan hadis ini harus diuji karena 
sangat berhubungan dengan ideologi para perawi hadis yang 
membawa hadis kepada generasi berikutnya. Bayang-bayang 
pemahaman ideologi seorang perawi tidak dapat dilepaskan dari teks 
hadis itu sendiri. 

Kritik hadis mulai lahir dari masa Nabi SAW ketika “Umar 
mendapatkan berita dari salah seorang sahabat Anshar dari Bani 
Umayyah ibn Zayd bahwa Nabi SAW telah menceraikan istri-istri. 
“Umar langsung mendatangi Nabi SAW dan mempertanyakan hal 
tersebut. Nabi SAW kemudian menjawab dengan tegas: tidak. Kisah 
lengkapnya terdapat dalam hadis berikut: 


II IE 3 APN oa Ie3 OI ES JB oke aa 
BI la AI Ja 5 Ie Iya LAS US$ aah IE S3 3 


217 Ahmad ibn Muhammad ibn Hant', Nasikh al-Hadith wa Manstikhuh, 43-44. 
218 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versus Muhaddisin dan Fugaha, 10-11. 
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Tx 2 ta tu Boo NT so TS Er Dota 
SI US ya Ab LI Sp alang Ips Laga j3 cal ala 


Bap! 2 J3 MS Jt Is ds 153 (133 HS Gp 


4 
Pd 


Ebyah SA AN JS dldh Gb UG LAS si 23 


ale 3 Ko Pa 1 9 KL TA S3 & ye Leni 
dng le Io Ie C5 Pagi YG Kelas 
219 LE AAS My JB $delas LAKI Tut 


“Dari “Umar, ia bekata: aku dan tetanggaku dari kalangan Anshar 
berada di desa Bani Umayyah ibn Zayd. Dia termasuk orang 
terpercaya di Madinah. Kami saling bergantian menemani 
Rasulullah SAW. Aku menemani Nabi SAW satu hari, sedangkan ia 
menemani Nabi di hari berikutnya. Jika giliranku tiba, aku 
menanyakan seputar wahyu yang turun hari itu dan perkara lainnya. 
Dan jika giliran tetanggaku tiba, ia pun melakukan hal yang sama. 
Ketika hari giliran tetanggaku tiba, dia datang kepadaku dengan 
mengetuk keras pintu rumahku, seraya berkata: Apakah dia ada 
disana? Maka aku kaget dan keluar menemuinya. Dia berkata: Telah 
terjadi persoalan yang gawat! Umar melanjutkan ceritanya: Aku 
pergi menemui Hafsah, dan ternyata dia sedang menangis. Aku 
bertanya kepadanya: Apakah Rasulullah SAW menceraikanmu? 
Hafsah menjawab: Aku tidak tahu. Aku menemui Nabi SAW, sambil 
berdiri aku tanyakan: Apakah engkau menceraikan istri-istri engkau? 
Nabi SAW menjawab: Tidak. Aku mengucapkan: Allah Maha Besar.” 


219 Muhammad ibn Isma'Il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1, 29, no. 89. 
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Kritik hadis mengalami perkembangan di masa berikutnya 
dengan munculnya ilmu hadis dengan berbagai macam kajian yang 
fokus pada sanad, matan, dan keduanya. 


Kritik hadis dari aspek matan terfokus pada pembahasan sumber 
awal hadis itu lahir apakah berasal dari ucapan Allah SWT yang 
disebut Oudsi, atau dari ucapan Nabi SAW yang disebut Marfi', atau 
dari ucapan sahabat yang disebut Mawgif, atau dari ucapan Tabi'in 
yang disebut Magtii“ serta seluruh problematikanya seperti 
argumentasi hadis Mawgiif, status hadis Mawguf yang sejajar dengan 
hadis Marfii", dan hadis Magtu' yang tidak memiliki legalitas hukum. 
Kritik hadis dari aspek matan juga membahas hadis-hadis yang 
memiliki kata atau kalimat yang tidak jelas pemaknaannya (Gharib), 
kesejarahan lahirnya hadis (Asbabul Wuriid), amandemen hadis 
(Nasikh dan Mansiikh), kontradiksi hadis, dan hadis-hadis yang 
mengandung ketetapan jelas.?2 


Kritik hadis dari aspek sanad terfokus pada pembahasan 
ketersambungan sanad sampai kepada sumber awal hadis (Nabi SAW 
atau lainnya), penggunaan kata “An (dari) atau Anna (sesungguhnya) 
dalam transmisi hadis, ketersinambungan pola periwayatan hadis, 
periwayatan dari jalur yang lebih dekat atau jauh dari sumber awal 
hadis, dan tambahan redaksi dalam ketersambungan sanad. Kritik 
hadis sanad juga membahas keterputusan sanad pada satu titik dari 
rangkaian sanad, keterputusan pada titik sahabat, keterputusan pada 
awal sanad, keterputusan pada dua titik secara berurutan dari 
rangkaian sanad, keterputusan pada penisbatan seorang perawi yang 
bukan gurunya, dan keterputusan dalam konteks seorang perawi yang 
mendapatkan hadis dari seseorang yang hidup satu zaman, tatapi 
tidak pernah berjumpa.?'! Kritik hadis ini juga disebut dengan ilmu 
riwayah hadis yang dinilai tidak memiliki unsur logika dalam 
pengkajiannya karena bergantung pada data yang sudah 
terkonfirmasi. 


220 Noir al-Din “Itr, Manhaj al-Nagd ft Uliim al-Hadith, 321-343. 
21 Nur al-Din “Itr, Manhaj al-Nagd ft “Ulam al-Hadith, 344-393. 
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Kritik hadis dari aspek sanad dan matan membahas hadis-hadis 
yang diriwayatkan oleh segelintir perawi, bahkan satu orang perawi, 
hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok perawi dalam jumlah yang 
besar, hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang tidak 
mencapai angka besar, periwayatan hadis yang serupa dari jalur lain 
yang dapat menguatkan kualitas hadis lain. Kritik hadis dari aspek 
sanad dan matan juga membahas kontradiksi periwayatan hadis 
berupa penambahan sanad atau matan dari seorang perawi yang 
otoritatif, periwayatan hadis dari perawi yang otoritatif, tetapi 
kontradiksi dengan hadis dari beberapa perawi yang lebih otoritatif, 
periwayatan hadis dari perawi yang tidak otoritatif dari beberapa 
perawi yang otoritatif, kontradiksi periwayatan hadis dari beberapa 
orang perawi yang tidak saling lebih otoritatif, penggantian sanad 
atau matan hadis oleh seorang perawi karena sengaja atau tidak 
disengaja, sisipan sanad atau matan dalam sebuah hadis yang sahih, 
perubahan kata dalam sanad atau matan dengan kata yang tidak jauh 
berbeda, dan adanya cacat dalam hadis yang secara lahir tidak 
terlihat.??? Kritik hadis ini juga disebut dengan ilmu diroyah hadis 
yang dinilai memiliki unsur logika dalam pengkajiannya karena 
membutuhkan penalaran terhadap. 


22 Nur al-Din “Itr, Manhaj al-Nagd ft “Ulam al-Hadith, 394-456. 
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BAB IV 


KESIMPULAN DAN 


A. Kesimpulan 


Metode pemahaman hadis yang telah dirumuskan oleh ahli hadis 
memiliki unsur rasionalitas karena mempertimbangkan banyak faktor 
internal dan eksternal untuk memahami hadis. Hadis tidak sekedar 
dipahami dari teksnya saja (internal), tetapi juga harus dipahami 
berdasarkan faktor-faktor di luar teks seperti otentisitas hadis, sejarah 
hadis, sosiologi Nabi, pertentangan teks hadis, perkara ghaib dan 
nampak, pemaknaan hakikat dan majas, tujuan dan sarana mencapai 
tujuan tersebut, Bahasa hadis, hadis tematik, intertekstual hadis, 
Nasikh dan Mansukh hadis, dan kritik hadis. 


Pemahaman hadis menggunakan 12 metode di atas dapat 
mengalami pergeseran dari pemahaman awal/klasik terhadap hadis 
tersebut — karena perubahan kondisi masyarakat Muslim 
komntemporer. Hal ini dapat dibuktikan dengan menelusuri dan 
membandingkan pandangan ulama klasik syarah hadis dengan 
pemahaman ulama kontemporer terhadap satu hadis. Pemahaman 
hadis bukan sesuatu yang sakral dan tidak bisa berubah, tetapi 
pemahaman hadis adalah upaya untuk menghidupkan hadis di setiap 
kondisi dan generasi. 
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B. Rekomendasi 


Setelah melakukan pengkajian rasionalitas pemahaman hadis 


melalui 12 metode baku yang sudah dirumuskan oleh para ahli hadis, 
terdapat 5 rekomendasi yang dapat disampaikan: 


1. 


Perkembangan metode pemahaman hadis menjadi sesuatu yang 
pasti di kalangan ahli hadis. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 
lebih mendalam dan luas untuk menggali metode-metode 
kontemporer dalam memahami hadis. 


Penjelasan metode hadis juga perlu dipertajam dengan 
merumuskannya secara lebih detail pada setiap metode yang 
sudah baku, sehingga dapat muncul langkah dan teknik 
operasional untuk menggunakan setiap metode dalam 
memahami hadis. 


Perumusan ulang metode-metode yang sudah baku dan 
digunakan oleh para ahli hadis untuk dapat mengidentifikasi 
setiap metode dari metode lainnya, sehingga irisan antar metode 
dapat terlihat jelas. 


Pengkajian secara komperhensif terhadap metode-metode yang 
telah dirumuskan para ulama hadis dengan perbedaan istilah, 
sehingga dapat ditemukan istilah-istilah yang lebih baku dan 
tepat untuk melambangkan setiap metode yang ada. Hal ini 
diperlukan karena setiap tokoh ahli hadis melahirkan istilah 
tersendiri untuk menggambarkan metode tertentu yang 
digunakan untuk memahami hadis. 


Perumusan metode pemahaman hadis harus terus dikembangkan 
berdasarkan latar belakang kondisi yang terjadi. 
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